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ABSTRAK 

ANALISIS KRIMINOLOGIS TERHADAP RESIDIVIS PELAKU 

PENCURIAN SEPEDA MOTOR 

(Studi Kasus Polres Metro) 

 

Oleh 

Desi Anisa Putri 

 

Kejahatan merupakan suatu perbuatan yang bertentangan dengan hukum. 

Berdasarkan data terbaru di tahun 2022 kejahatan pencurian yang terjadi di Kota 

Metro sebanyak 152 kasus. Pelaku pencurian sepeda motor di Kota Metro ketika 

selesai menjalani hukuman seringkali mengulangi perbuatannya kembali atau biasa 

disebut dengan residivis. Residivis pelaku pencurian dapat dikaji dalam sudut 

pandang kriminologis. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor penyebab 

terjadinya pencurian sepeda motor di Kota Metro yang dilakukan oleh pelaku 

residivis, serta upaya penanggulangannya. 

Pendekatan masalah dalam penelitian ini menggunakan pendekatan yuridis 

normatif dan yuridis empiris. Data yang digunakan berupa data primer dan data 

sekunder. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu menggunakan 

penelitian kepustakaan dan penelitian lapangan. Narasumber pada penelitian ini 

adalah dari pihak Kepolisian Resor Kota Metro, Dosen Kriminologi Fakultas Ilmu 

Sosial Ilmu Politik Universitas Lampung, Dosen Bagian Pidana Fakultas Hukum 

Universitas Lampung, Kepala Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A Metro, 

Narapidana Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A Metro, dan Tokoh Masyarakat.  

Hasil penelitian dan pembahasan yaitu mengenai penyebab pelaku residivis 

melakukan pengulangan tindak pidana pencurian sepeda motor yang disebabkan 

oleh beberapa faktor. Pertama faktor ekonomi, faktor ekonomi yang diakibatkan 

sulitnya mendapatkan pekerjaan yang layak dan gaji yang tetap,faktor lingkungan 

yang diakibatkan pergaulan dalam lingkungan yang tidak sehat dan buruk baik 

sebelum keluar dalam masa hukuman maupun setelah selsai menjalani hukuman 

dan kembali lagi dalam lingkungan masyarakat, dan faktor stigmatisasi sosial. Dan 

upaya penanggulangan kejahatan pencurian yang ada di kota Metro yaitu upaya 

preventif dan upaya represif  yang dilakukan dari pihak kepolisian kota Metro 

maupun pihak-pihak terkait lainnya.



 
 

 

Desi Anisa Putri 

Saran dari penelitian ini adalah memberikan lapangan pekerjaan bagi para 

narapidana  untuk mencari nafkah guna memenuhi kebutuhan sehari- hari, serta 

dukungan dari semua pihak yang terkait. Dan mengenai upaya penganggulangan 

kejahatan pencurian sepeda motor di Kota Metro baik yang dilakukan oleh pihak 

kepolisian maupun pihak-pihak terkait yaitu upaya preventif dan represif  lebih 

dimaksimalkan guna meminimalisir terjadinya kejahatan pencurian sepeda motor.  

Kata Kunci : Analisis Kriminologis, Pencurian, Residivis , Sepeda Motor 
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MOTTO 

“Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah nasib suatu kaum sehingga mereka  

mengubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri” 

(QS. Ar-Ra’d: 11) 

“Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, sesungguhnya 

sesudah kesulitan itu ada kemudahan” 

(QS. Al-Insyirah: 5-6) 

“Allah tidak membebani seseorang itu melainkan sesuai dengan  

kesanggupannya” 

(QS. Al- Baqarah: 286) 

“Be patient, because good things take more time” 

(Desi Anisa Putri) 
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I. PENDAHULUAN 

 
 

A.  Latar Belakang Masalah 

Kriminologi isebagai iilmu iyang imemahami idan imenganalisis isebab-sebab 

ikejahatan, idan ijuga imenelusuri iapa iyang imelatarbelakangi ikelakuan ijahat.1 

iKejahatan imerupakan ibagian idari isuatu ihal iyang itidak idapat iterpisahkan idalam 

idiri imanusia. iKejahatan iadalah iindikasi isosial iyang iterus imenerus idiliat ioleh 

imasyarakat. iDimana ikejahatan idalam irealitasnya iterasa isangat imengkhawatirkan, 

ijuga imengganggu iketentraman idan iketenangan idalam ilingkungan imasyarakat.2 i 

 

Kejahatan imerupakan iperistiwa ipidana. iAdapun iyang idimaksud iperistiwa ipidana 

iialah isuatu iperbuatan iatau irangkaian iperbuatan imanusia, iyang ibertentangan 

idengan iundang-undang iatau iperundang-undangan ilainnya, iterhadap iperbuatan 

imana idiadakan itindakan ipenghukuman. iSecara iyuridis, ikejahatan idapat 

ididefinisikan isebagai isuatu itindakan iyang imelanggar iundang-undang iatau 

iketentuan iyang iberlaku idan idiakui isecara ilegal.3 i 

 

Pengaturan imengenai itindak ipidana ipencurian idiatur idalam iPasal i362 iKitab 

iUndang-Undang iHukum iPidana ipada ibab iXXII i idiatur isecara iterperinci imengenai 

itindak ipidana ipencurian iyang iberbunyi i“Bahwa ibarang isiapa imengambil ibarang 

 
1 A.S. Salam dan Amir Ilyas, 2018, Kriminologi Suatu Pengantar, Jakarta : Kencana, hlm 3.  
2 Oktaviani Wulansari, Puti Priyana, 2022, Faktor Penyebab Seorang Menjadi Residivis Atas 

Pengulangan Tindak Pidana Pencurian Kendaraan Sepeda Motor, dalam Jurnal Hukum dan 

Humaniora, Vol. 3, hlm 1269, Karawang: Universitas Singaperbangsa Karawang. 
3 Muhammad Mustafa, 2007, Kriminologi, Depok : FISIP UI Press, hlm. 16.  
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isesuatu, iyang iseluruhnya iatau isebagian ikepunyaan iorang ilain, idengan imaksud 

iuntuk idimiliki isecara imelawam ihukum, idiancam ikarena ipencurian, idengan ipidana 

ipenjara ipaling ilama ilima itahun iatau idenda isembilan iratus irupiah”.4 iPelaku 

ikejahatan idalam itindakan imelawan ihukum idipicu ioleh ibeberapa ifaktor, ibaik iyang 

iberasal idari idiri isendiri imaupun idari iluar idirinya isendiri, iantara isatu idengan iyang 

ilain isaling iberkaitan ierat. iTindak ipidana imerupakan iperbuatan imanusia iyang 

idirumuskan idalam iundang-undang idan imelawan ihukum. iTindak ipidana imerunjuk 

idalam isuatu ipelanggaran iyang idengan isengaja iatau itidak isengaja itelah idilakukan 

iseorang ipelaku. i 

 

Banyaknya ikejahatan ipencurian iyang iada itidak imemberikan iefek ijera iterhadap 

ipelakunya, iartinya imasih ibanyak ipelaku ikejahatan iyang imengulangi itindak ipidana 

i ipencurian itersebut isetelah ipelaku ibebas idari imasa ihukuman ipidananya iatau 

idikatakan ipelaku iresidivis. iDalam iPasal i486 iyang imerupakan ikejahatan iyang 

idilakukan idengan iperbuatan-perbuatan idengan imaksud iuntuk imencari ikeuntungan 

iyang itidak ilayak iyang imenggunakan itipuan imuslihat, iPasal i487 iyang imerupakan 

ikejahatan iyang idilakukan idengan iperbuatan iterhadap ibadan idan ijiwa iseseorang, 

idan iPasal i488 iyang imerupakan ikejahatan-kejahatan iyang idilakukan idengan 

iperbuatan-perbuatan iyang ibersifat ipenghinaan, ikejahatan iterhadap ikehormatan 

iorang. i 

 

 
4 Ali Mahrus, 2015, Dasar-Dasar Hukum Pidana, Jakarta : Sinar Grafika, hlm. 139.  
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Ada ibeberapa isyarat iyang idapat idisimpulkan iuntuk imenentukan iapakah iperbuatan 

iseseorang itermasuk ike idalam ipengulangan itindak ipidana i(residivis) iatau ibukan, idi 

iantaranya iyaitu i: 

a. Pelaku itindak ipidana itersebut iharus itelah imenjalani iseluruh iatau isebagian 

ipidana iyang itelah idijatuhkan. iDalam ihal iini iartinya iantara itindak ipidana 

iyang idilakukan ipertama idan iyang ikedua iharus itelah iada iputusan iyang 

itetap. iKarena ijika itidak iada iputusan iyang itetap idi iantaranya, iperbuatannya 

itermasuk ike idalam iperbarengan ipidana i(samenloop) ibukan ipengulangan 

ipidana i(recidive). 

b. Pada isaat ipelaku imelakukan itindak ipidana iuntuk ikedua ikalinya, ihak inegara 

iuntuk imenjatuhkan ipidananya ibelum ikedaluwarsa. 

c. Tindak ipidana iyang idilakukan iuntuk ikedua ikalinya itersebut idilakukan 

idalam ijangka iwaktu ibelum ilewat idari i5 i(lima) itahun isetelah iterpidana 

imenjalani isebagian iatau iseluruh ipidana iyang idijatuhkan.5 

Residivis imerupakan iperbuatan iseseorang iyang imengulangi ikembali ibentuk 

ikejahatannya ibaik iantara ikejahatan iyang isatu idengan iyang ilainnya iadalah isuatu 

ikejahatan iyang isejenis imaupun itidak iyang imana idari ikejahatan-kejahatan itersebut 

isudah iada iputusan ihakim iyang ibersifat iinkra. iDengan iterjadinya iresidivis, iada 

ipendapat iyang imengatakan ibahwa idengan iterulangnya ikembali itindak ikejahatan 

itersebut imerupakan isuatu ikegagalan idari isistem ilembaga ipemasyarakatan.6 

 

 
5 Teguh Prasetyo, 2001, Hukum Pidana, Jakarta : Raja Grafindo Persada, hlm. 184. 
6 Marcus Priyo Gunarto, 2009 Sikap Memidana Yang Berorientasi Pada Tujuan Pemidanaan, Jurnal 

Mimbar Hukum , Vol. 21 (1),hlm. 94 
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Residivis iterjadi idalam iseseorang iyang imelakukan isuatu itindak ipidana idan itelah 

idijatuhi ipidana idengan isuatu iputusan ihakim iyang itetap i(inkracht ivan igewijsde). 

iKemudian imelakukan isuatu itindak ipidana ilagi.7 iPengulangan itindak ipidana 

iresidivis iyang idilakukan idi idalam iKUHP iadalah ijenis iresidivis ikhusus. iResidivis 

ikhusus imerupakan ipengulangan iterhadap ijenis itindak ipidana itertentu idan idalam 

ijangka iwaktu itertentu ipula. iSelain iitu, iterdapat ipula ijenis iresidivis iumum, iyang 

itidak iditentukan ijenis itindak ipidana ipengulangannya idan itenggang iwaktunya.8 

 

Pemidanaan iterhadap iresidivis iadalah imaksimal ipidana idengan iditambah i1/3 idari 

ipasal iyang ibersangkutan, iberdasarkan ipernyataan itersebut imaka iancaman 

ihukuman iterhadap iresidivis iakan iditambah ijika idipenuhi isyarat-syarat 

isebagaimana idiatur idalam iketentuan iKUHP.9 iSelama iini iketentuan imengenai 

iresidivis idirumuskan idalam iaturan ikhusus, iyaitu isebagai ialasan ipemberatan ipidana 

iuntuk idelik-delik itertentu iyang itersebar idalam ibuku iII idan ibuku iIII. iKebijakan 

iperumusan iyang idemikian iakan imengalami iperubahan, iyaitu idengan 

idimasukkannya idalam iaturan iumum ibuku iI isebagai ialasan ipemberatan ipidana 

iyang ibersifat iumum.10
 iDari iuraian itersebut idapat idipahami ibahwa ipengulangan 

itindak ipidana iyang idiatur idalam iPasal i486, i487,488, imerupakan ikejahatan 

ikejahatan itertentu iatau isecara ikhusus idiatur idalam iKUHP isehingga itidak isemua 

 
7 Rahmi Dwi Sutanti, 2017 Kebijakan Aplikatif Pemberatan Pidana Bagi Pelaku Pengulangan 

Pidana, Indonesian Journal or Criminal Law Studies (IJCLS), Vol.2, hlm 41. 
8 Ali Mahrus, 2015 Dasar-Dasar Hukum Pidana, Jakarta Timur : Sinar Grafika, hlm 32. 
9 R. Soesilo, 1996 Kitab Undang -Undang Hukum Pidana Serta Komentar-Komentar Lengkap Pasal 

Demi Pasal, Bogor : Politea hlm. 318. 
10 Barda Nawawi Arief, 1990, Perbandingan Hukum Pidana, Jakarta : Raja Grafindo Persada, hlm. 

163. 
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itindak ikejahatan idianggap isebagai itindak ipidana iresidivis iyang imerupakan idasar 

ipemberatan ipidana. 

Kejahatan imerupakan isuatu iperbuatan iyang ibertentangan idengan ihukum, ioleh 

isebab iitu iprilaku ijahat itidak idibenarkan idengan ialasan iapapun. iBerkaitan idengan 

iitu ikejahatan imeliputi iberbagai ikasus isatu idiantaranya iyaitu ikejahatan ipencurian 

isepeda imotor iatau ibiasa idisebut i(curanmor). iBerdasarkan idata iterbaru iyang 

iberhasil idi idapat imelalui iKepolisan iResor iMetro iterdapat isebanyak i152 ikasus 

ipencurian isepeda imotor idi itahun i2022. iTak ihanya iitu iyang icukup imenjadi 

iperbincangan ipublik iialah imengenai ipelaku ikejahatan, iyang imana iternyata ipelaku 

ikejahatan itersebut ibanyak ibeberapa iyang imerupakan ipelaku iresidivis. iDari 

ikejahatan iyang iterjadi ipencurian iyang idilakukan ioleh ipelaku iresidivis ibahkan ilebih 

irapih idan iprefesional ikarena ipengalamnya, isehingga imasyarakat itidak itahu idan 

itidak ibisa imenebak ikapan idan idimana iakan iterjadi ikejahatan ipencurian isepeda 

imotor isecara iterorganisir, ibiasanya ikasus ipencurian iini iterjadi idi itempat-tempat 

iramai iseperti itempat iparkir idi ipinggir ijalan, ipermukiman iwarga, ipertokoan ibahkan 

isekolah iserta ikampus. iTindakan iyang idilakukan ioleh ipelaku iresidivis itersebut 

isudah isemakin imengganggu ikenyamanan idan iketentraman ilingkungan imresidivis 

imasyarakat ikhususnya iKota iMetro. i 

Kasus ipencurian iyang idilakukan ioleh iresidivis itersebut imenunjukan ibahwa imasih 

ibanyak ipelaku ikhususnya ipelaku iresidivis iyang itidak ijera idan imasih imengulangi 

ikejahatannya ibahkan ipencurian iyang idilakukan ilebih iberagam iatau ilebih iberat, 

iwalaupun ihukuman iyang idikenakan iakan ilebih iberat, inamun ihal itersebut itidak 

imembuat ipelaku iberhenti iuntuk itidak imengulangi ikejahatannya ilagi. iPertanyaan 
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iyang imuncul ikemudian iadalah iapa iyang imembuat ipelaku iresidivis imengulangi 

ikejahatannya ilagi, iapakah isanksi iberupa ihukuman ikurungan itidak icukup imembuat 

ipelakunya ijera? idan ifaktor iapa iyang imembuat idan imempengaruhi ipelaku itersebut 

iuntuk imelakukan ikejahatannya ilagi iserta iperan ipenegak ihukum idalam 

imelaksanakan ipenegakan ihukum ihingga iupaya imengatasi ihambatan-hambatan 

idalam iproses ipenegakan ihukum iterhadap ipelaku ikhususnya ipelaku iresidivis. i 

Melihat isemakin ibanyaknya ikasus ipencurian isepeda imotor ikhususnya idi iKota 

iMetro iharus imendapatkan iperhatian ikhusus idari iaparat ipenegak ihukum iuntuk 

imencegah iterjadinya ipencurian isepeda imotor iyang idilakukan ioleh iresidivis. 

iBerdasarkan ilatar ibelakang itersebut imaka ipenulis iakan imelakukan ipenelitian idan 

iakan imenuangkan ike idalam iskripsi iyang iberjudul i“ANALISIS iKRIMINOLOGIS 

iTERHADAP iRESIDIVIS iPELAKU iPENCURIAN iSEPEDA iMOTOR i(Studi 

iKasus iPolres iKota iMetro).” 

 

B. Permasalahan idan iRuang iLingkup 

1. Permasalahan iPenelitian 

Berdasarkan iuraian ilatar ibelakang imasalah idiatas, iyang imenjadi ipermasalahan 

ipokok iyang iakan idibahas iadalah i: 

a. Apakah ifaktor ipenyebab iterjadinya ipencurian isepeda imotor iyang idilakukan 

ioleh ipelaku iresidivis idi iKota iMetro? 

b. Bagaimanakah iupaya ipenanggulangan ikejahatan ipencurian isepeda imotor idi 

iKota iMetro? 
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2. Ruang iLingkup 

Agar ipenelitian iini imengarah ikepada ipembahasan iyang idiinginkan idan iterarah 

ikepada ipokok-pokok ipermasalahan iyang iditentukan idan itidak iterjadi ikesalah 

ipahaman ikarena iruang iligkupnya isangat iluas, imaka iperlu iadanya ipembatasan 

imasalah. iDalam ipenelitian iini ipenulis imembatasi idari isegi ilokasi idan iobjek ikajian. 

iPenulisan iskrispi iini ihanya imemfokuskan ikepada ipermasalahan iyang iterkait idari 

isegi ilokasi ipenelitian iini idilakukan idi iPolres iMetro, isedangkan idari isegi iobjek 

ikajian iperbuatan iresidivis ipencurian isepeda imotor ilebih idari isatu ikali imenjadi 

inarapidana. iPenelitian iini idilakukan idi iKota iMetro ipada itahun i2022. 

 

C. Tujuan iPenelitian idan iManfaat iPenelitian i 

1. Tujuan iPenelitian i 

Berdasarkan irumusan imasalah idiatas, iadapun itujuan ipenelitian iini idapat 

idikemukakan isebagai iberikut i: 

a. Untuk imengetahui ifaktor ipenyebab iterjadinya ipencurian isepeda imotor iyang 

idilakukan ioleh ipelaku iresidivis idi iKota iMetro. 

b. Untuk imengetahui iupaya ipenanggulangan ikejahatan ipencurian isepeda imotor idi 

iKota iMetro. 

2. Manfaat iPenelitian 

Manfaat ipenelitian iini idiharapkan idapat iberguna ibaik isecara iteoritis imaupun isecara 

ipraktis, idengan ikata ilain iyang idimaksud idengan imanfaat iteoritis iyaitu isebagai 

isumbangan ibaik ikepada iilmu ipengetahuan, idari isegi ipraktis ipenelitian iini 

ibermanfaat ibagi inegara, ilembaga ipenegak ihukum idan imasyarakat. 
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a. Secara iTeoritis 

Hasil ipenelitian iini idiharapkan idapat imenambah iilmu ipengetahuan iterhadap 

ikajian ikriminologis ipelaku iresidivis ipencurian isepeda imotor ikhususnya idi iKota 

iMetro. 

 

b. Secara iPraktis i 

Hasil ipenelitian iini idiharapkan idapat imenjadi ibahan imasukan ibagi 

iperkembangan iilmu ihukum idi iIndonesia ikhusunya idalam ihal ipenegakan ihukum 

iterhadap iresidivis ipelaku ipencurian isepeda imotor, idan ibermanfaat ibagi iaparatur 

inegara iyaitu ipolisi idan imasyarakat. 

 

D. Kerangka iTeoritis idan iKonseptual 

1. Kerangka iTeoritis 

Kerangka iteoritis iadalah isusunan idari ibeberapa ianggapan, ipendapat, icara, iaturan, 

iasas, iketerangan, isebagai isatu ikesatuan iyang ilogis iyang imenjadi iacuan, ilandasan, 

iserta ipedoman iuntuk imencapai isuatu itujuan idalam ipenulisan iatau ipenelitian.11
 

iDalam ipenelitian iini iteori iyang idigunakan ipenulis iuntuk imembahas ipermasalahan 

idalam ipenelitian iini iadalah i: 

 

a. Teori iAssosiasi iDiferensial 

Teori iassosiasi idiferensial iatau iDifferential iAssociation iTheory idikemukakkan 

ipertama ikali ioleh iEdwin iH. iSutherland itahun i1934 idalam ibukunya, iThe iPrinciple 

iof iCriminology. i. iDalam iteorinya itersebut, iSutherland iberpendapat ibahwa iperilaku 

 
11 Abdulkadir Muhammad, 2004,  Hukum dan Penelitian Hukum, Bandung: Citra Aditya Bakti, hlm. 

73. 
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ikriminal imerupakan iperilaku iyang idipelajari idi idalam ilingkungan isosial, iartinya 

isemua itingkah ilaku idapat idipelajari idengan iberbagai icara.12 

Dapat idisimpulkan iTeori iDifferential iAssociation iadalah iteori iyang imenyatakan 

ibahwa ipelaku imelakukannya ikarena imencontoh idari idalam ilingkungan isosial idan 

ididasarkan ipada i: 

1) Bahwa isetiap iorang iakan imenerima idan imengakui ipola-pola iperilaku iyang 

idapat idilaksanakan. 

2)  iKegagalan iuntuk imengikuti ipola itingkah ilaku idpaat imenimbulkan 

iinkonsistensi idan iketidakharmonisan. iKemudian ipada itahun i1947, 

iSutherland imengenalkan iversi ikeduanya, iia imenekankan ibahwa isemua 

itingkah ilaku iitu idapat idipelajari idan iia imenganti ipengertian isosial 

idisorganization idengan idifferential isocial iorganization. iDengan idemikian, 

iteori iini imenentang ibahwa itidak iada itingkah ilaku i(jahat) iyang iditurunkan 

idari ikedua iorangtua. iDengan ikata ilain, ipola iperilaku ijahat itidak idiwariskan 

iakan itetapi idipelajari imelalui isuatu ipergaulan iyang iakrab 

Berdasarkan dari hal tersebut diatas dapat diketahui bahwa i iteori idifferential 

iassociation  isebagai iberikut i: 

1) Perbedaan ikelompok idapat imempengaruhi iperbedaan iatau imembentuk 

iperbedaan ikepribadian imanusia 

2) Tumbuhnya iseseorang idalam ipergaulan ikelompok iyang imelakukan 

ipelanggaran-pelanggaran ihukum iadalah ikarena iindividu iyang 

ibersangkutan imenyetujui ipola iperilaku iyang isalah idaripada imenyetujui 

iperilaku iyang inormal. i 

 
12 Wahyu Widodo, 2015, Kriminologi dan Hukum Pidana, Semarang : Universitas PGRI Semarang 

Press, hlm. 72. 
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b. Teori iStruktur iSosial 

Para ipakar ikriminolog imeyakini ibahwa ikekuatan-kekuatan isosial-ekonomi iyang 

iberoperasi idi idalam iarea ikelas isosial-ekonomi irendah iyang iburuk imendorong 

isebagian ibesar ipenduduknya ike idalam ipola itingkah ilaku ikriminal. iPosisi ikelas 

iekonomi iyang itidak iberuntung iadalah ipenyebab iutama idari ikejahatan. iTeori iini 

iterbagi ilagi imenjadi itiga iteori iyaitu i:13
 iTeori iDisorganisasi iSosial, iTeori 

iKetegangan i(Strain iTheory) idan iTeori iKejahatan iKultural. 

1. Teori iDisorganisasi iSosial imemiliki ifokus ipada ikondisi idi idalam 

ilingkungan, idimana iterjadinya ilingkungan iyang iburuk, ikontrol isosial iyang 

itidak imemadai, ipelanggaran ihukum ioleh igang iatau ikelompok isosial 

itertentu, idan iadanya ipertentangan inilai-nilai isosial. 

2. Teori iKetegangan iatau iStrain iTheory imemiliki ifokus iterhadap isuatu ikonflik 

antara itujuan idan icara-cara iyang idigunakan iuntuk imencapai itujuan 

itersebut. iHal iini iterjadi ikarena iadanya iketidak iseimbangan idistribusi 

ikekayaan idan ikekuatan i(kekuasaan). iKondisi iseperti iini imenyebabkan 

ifrustasi ibagi ikalangan itertentu isehingga iberusaha imencari icara ialternatif 

iuntuk imencapai itujuan iyang idicita-citakan. iTeori iini ikemudian imemiliki 

iturunannya isendiri, iyang idisebut isebagai iTeori iAnomie, iyaitu iteori iyang 

imemandang ibahwa iorang-orang imemiliki ipaham iyang isama iakan itujuan 

idari imasyarakat, itetapi ikekurangan icara iuntuk imencapainya isehingga 

imencari ijalan ialternatif, iseperti ikejahatan. iTeori iini ikemudian idapat 

imenjelaskan iangka ikejahatan ikelas ibawah iyang itinggi. 

 
13 Indah Sri Utari, 2012, Aliran dan Teori dalam Kriminologi, Jakarta : Thafa Media, hlm. 45.  
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3. Teori iKejahatan iKultural imerupakan ibentuk ikombinasi idari idua iteori 

isebelumnya i(Disorganisasi iSosial idan iStrain iTheory) iyang isecara ibersama-

sama imenghasilkan ibudaya ikelas irendah iyang iunik idan ibertentangan 

idengan inorma-norma isosial ikonvensional. iSubkultur iini ikemudian 

imembatasi idiri idengan igaya ihidup idan inilai-nilai ialternatif idan idianggap 

isebagai ipelaku ikejahatan. 

Teori istruktur isosial iini ierat ikaitannya idengan iperspektif ikonsensus, iyaitu itentang 

inilai-nilai idan ikesepakatan iumum iyang iada idi idalam ilingkungan isosial 

imasyarakat. iMasyarakat ihidup idalam inorma-norma idan icara-cara iyang itelah 

idisepakati ibersama iuntuk itercapainya itujuan. iNamun, iketika iterjadi isuatu ikondisi 

ifrustasi iterhadap inorma iatau iaturan-aturan ikonvensional, iseseorang iatau ikelompok 

itertentu imencari icara ilain iyang ibertentangan idengan inorma idan iaturan iyang iada, 

iyang ibiasanya imenjadi itingkah ilaku ikejahatan. 

c. Teori iPenanggulangan iKejahatan i 

Dalam iusaha iuntuk imenanggulangi ikejahatan imempunyai idua icara iyaitu ipreventif 

i(mencegah isebelum iterjadinya ikejahatan) idan irepresif i(usaha isesudah iterjadinya 

ikejahatan).14 

1. Tindakan iPreventif 

Tindakan ipreventif iadalah itindakan iyang idilakukan iuntuk imencegah iatau imenjaga 

ikemungkinan iakan iterjadinya ikejahatan. iMenurut iA. iQiram iSamsudi iM, idalam 

ikaitannya iuntuk imelakukan itindakan iprefentif iadalah imencegah ikejahatan ilebih 

ibaik idaripada imendidik ipenjahat imenjadi ilebih ibaik ikembali, isebab ibukan isaja 

 
14 Emilia Susanti, 2019, Politik Hukum Pidana, Bandar Lampung : Anugrah Utama Raharja, hlm. 

30. 
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idiperhitungkan isegi ibiaya, itapi iusaha iini ilebih imudah idan iakan imendapat ihasil 

iyang imemuaskan iatau imencapai itujuan.15 

2. Tindakan iRepresif 

Tindakan irepresif iadalah isegala itindakan iyang idilakukan ioleh iaparatur ipenegak 

ihukum isesudah iterjadinya itindak ipidana. iTindakan iini ilebih imenitikberatkan 

iterhadap iorang iyang imelakukan itindak ipidana, iyaitu iantara ilain idengan 

imemberikan ihukum ipidana iyang isetimpal idengan iperbuatannya. iTindakan iini 

imeliputi icara iaparat ipenegak ihukum idalam itindakan ipenyidikan, ipenyidikan 

ilanjutan, ipenuntutan ipidana, idan ipemeriksaan ipengadilan, ieksekusi idan iseterusnya 

isampai ipembinaan inarapidana.16 

2. Konseptual 

Konsep iini imerupakan ipengertian ipokok idari ijudul ipenelitian, isehingga 

imempunyai ibatasan idalam ipenafsiran ibeberapa iistilah, ipengertian-pengertian 

idasar idan ibatasan idari ipenulisan iskripsi iini iadalah: 

1. Analisis iadalah iupaya iuntuk imemecahkan isuatu ipermasalahan iberdasarkan 

iprosedur iilmiah idan imelalui ipengujian isehingga ihasil ianalisis idapat iditerima 

isebagai isuatu ikebenaran iatau ipenyelesaian imasalah.17 

 

2. Kriminologi iadalah iilmu iyang ibertujuan imenyelidiki igejala ikejahatan iseluas-

luasnya.18 

 
15 A. Qirom Samsudin M dan Sumaryo E, 1985, Kejahatan Anak Suatu Tinjauan Dari Segi 

Psikologis dan Hukum, Yogjakarta : Liberti, hlm. 46.  
16 Soedjono D, 1976, Penanggulangan Kejahatan (Crime Prevention), Bandung : Alumni, hlm. 31. 
17 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan Bahasa, 2007, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta : 

Balai Pustaka, hlm. 32. 
18 Indah Sri Utari, 2012, Aliran dan Teori dalam Kriminologi, Yogjakarta : Thafa Media, hlm. 3. 
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3. Kejahatan iadalah iprilaku iyang imerugikan iatau iprilaku iyang ibertentangan 

idengan iikatan-ikatan isosial i(anti isosial) iatau iprilaku iyang itidak isesuai idengan 

ipedoman imasyarakat. i
19 

 

4. Residivis imerupakan ipengulangan itindak ipidana ioleh ipelaku iyang isama, 

idimana itindak ipidana iyang idilakukan isebelumnya itelah idijatuhi ipidana idan 

imemiliki ikekuatan ihukum itetap, iserta ipengulangan itindak ipidana itersebut 

idilakukan idalam ijangka iwaktu itertentu idan itelah idijatuhi ihukuman ioleh 

ipengadilan.20 

 

5. Pencurian,“Pencuri iberasal idari ikata idasar icuri iyang iberarti isembunyi-

sembunyi iatau idiam idiam idan ipencuri iadalah iorang iyang imelakukan ikejahatan 

ipencurian. iDengan idemikian ipengertian ipencurian iadalah iorang iyang 

imengambil isuatu ibarang imilik iorang ilain isecara isembunyi-sembunyi iatau 

idiam-diam idengan ijalan iyang itidak isah”.21 

 

6. Kendaraan ibermotor, ipengertian ikendaraan ibermotor imenurut iPasal i1 iayat i8 

iUndang-Undang iNo. i22 iTahun i2009 iTentang iLalu iLintas idan iAngkutan iJalan 

i(UULLAJ) iyang iberbunyi i“Kendaraan ibermotor iadalah isetiap ikendaraan iyang 

idigerakkan ioleh iperalatan imekanik iberupa imesin iselain ikendaraan iyang 

iberjalan idi iatas irel”.22 

 
19 Wahyu Muljono, 2012, Pengantar Teori Kriminologi, Yogjakarta : Pustaka Yustisia, hlm. 97. 
20 La Patuju, 2016, Residivis Dalam Prespektif Sosiologi Hukum, Jurnal Hukum Volkgeist, Vol. 1, 

hlm. 107. 
21 W.J.S Poerwadarminta, 1984, Kamus Hukum Bahasa Indonesia, Jakarta :  Balai Pusataka, hlm. 

217. 
22 Andi Muhammad Alfiansyah, 2013, Tinjauan Kriminologis Terhadap Kejahatan 

Pencurian Kendaraan Bermotor, Makasar : Fakultas Hukum Universitas Hasanudin, hlm. 25. 
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7. Penanggulangan ikejahatan iadalah isuatu iusaha iuntuk imenanggulangi ikejahatan 

imelalui ipenegakan ihukum ipidana iyang irasional iuntuk imencapai iperlindungan 

imasyarakat idan imemenuhi irasa ikeadilan idan idaya iguna. iDalam 

imenganggulangi ikejahatan iada idua isarana iyaitu isarana ipenal i(melalui ihukum 

ipidana) idan isarana inon ipenal i(tanpa imenggunakan ihukum ipidana).23 

 

E. Sistematika iPenulisan i 

Secara ikeseluruhan imaka ipenulis imenyajikan isistematika ipenulisan iskripsi iini 

iyaitu, isebagai iberikut i: 

 

I. PENDAHULUAN i 

Bab iini iterdiri idari ilatar ibelakang, ipermasalahan idan iruang ilingkup, itujuan idan 

ikegunaan ipenelitian, ikerangka iteoritis idan ikerangka ikonseptual, iserta isistematika 

ipenulisan. 

 

II. TINJAUAN iPUSTAKA 

Bab iini iberisi itinjauan ipustaka iyang imerupakan ibagian imengenai ilitelatur iyang 

iakan imenguraikan itentang ikepustakaan ipenelitian imengenai ipokok-pokok ibahasan 

iyang idiambil idari iberbagai ireferensi iterdiri idari ipengertian ikriminologis, 

ipengertian itindak ipidana, ijenis-jenis itindak ipidana, iunsur-unsur itindak ipidana, 

ipengertian itindak ipidana ipencurian, ipengertian iresidivis, ijenis-jenis iresidivis, idan 

ifaktor-faktor iresidivis. 

 

 

 
23 Emilia Susanti, 2019, Politik Hukum Pidana, Bandar Lampung : Anugrah Utama Raharja, hlm 

28. 
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III. iMETODE iPENELITIAN 

Bab iberisi imetode iapa iyang idigunakan idalam ipenelitian iterdiri idari iuraian 

ipendekatan imasalah, isumber idata, imetode ipengumpulan idata, imetode ipenyajian 

idata idan ianalisis idata. 

 

IV. iHASIL iPENELITIAN iDAN iPEMBAHASAN 

Bab iini imemuat ihasil ipenelitian idan ipembahasan imengenai ianalisis ikriminologis 

iterhadak iresidivis ipelaku ipencurian isepeda imotor. i 

 

V. PENUTUP 

Bab iini imerupakan ibab iterakhir iyang iberisikan ikesimpulan idari imateri iyang itelah 

ididapat isertai iberbagai isaran iuntuk idapat idiajukan idan idipergunakan ibagi ipihak-

pihak iyang imembutuhkan. i 

 



 
 

 

II. iTINJAUAN iPUSTAKA 

 

A. Tinjauan iUmum iKriminologis 

 

1. Pengertian iKriminologi 

 

Istilah ikriminologi iberasal idari ibahasa iInggris iyaitu icriminology iyang iberasal idari 

ibahasa ilatin iyaitu icrimen iyang imemiliki iarti ikejahatan iatau ipenjahat idan ilogos 

iyang iberarti iilmu ipengetahuan. iKriminologis iadalah isuatu ianalisa iatau 

ipembahasan isuatu iobyek ikejahatan idalam iperspektif iatau isudut ipandang iilmu 

ikriminologi. iKriminologi iadalah iseperangkat ipengetahuan iyang imempelajari 

ikejahatan isebagai ifenomena isosial, itermasuk idi idalamnya iproses ipembuatan 

iundang-undang, ipelanggaran iundang-undang, idan ireaksi iterhadap ipelanggaran 

iundang-undang.24 

 

Kriminologi imerupakan isalah isatu iilmu isosial iyang imempelajari ikejahatan idari 

isegi isosial. iIlmu isosial iini imempelajari imanusia idalam ipertentangannya idengan 

inorma-norma isosial itertentu. iKriminologi isebagai iilmu ipembantu idalam ihukum 

ipidana iyang imemberikan ipemahaman iyang imendalam itentang ifenomena 

ikejahatan, isebab idilakukannya ikejahatan idan iupaya iyang idapat imenanggulangi 

ikejahatan, iyang ibertujuan iuntuk imenekan ilaju iperkembangan ikejahatan. i 

 

 

 
24 Dito Astawansyah Putra, 2013, Tinjauan Kriminologi Tentang Kejahatan Pencurian Kendaraan 

Bermotor Roda Dua, Makasar : Universitas Hasanudin Makasar, hlm. 12. 
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Seorang iahli iatropologi iPrancis, iP. iTopinard imengatakan ibahwa ikriminologi 

iadalah iseperangkat ipenegtahuan iyang imempelajari ikejahatan isebagai ifenomena 

isosial, itermasuk idi idalamnya iproses ipembuatan iundang-undang, ipelanggaran 

iundang-undang, idan ireaksi iterhadap ipelanggaran iundang-undang. iKriminologi 

ijuga iberasal idari ikata icrimen iyang imemiliki iarti ikejahatan iatau ipenjahat idan ilogos 

iyang iberarti iilmu ipengetahuan, imaka ikriminologi idapat idiartikan isebagai iilmu 

iyang imenyelidiki idan imemperlajari itentang ipenjahat idan ikejahatan. iMenurut 

iEdwin iH.Sutherland ibahwa ikriminologi iadalah icriminology iis ithe ibody iof 

iknowledge iregarding icrime ias isocial iphenomena i(kriminologi iadalah ikumpulan 

ipengetahuan iyang imembahas ikenakalan iremaja idan ikejahatan isebagai igejala 

isosial).25 

 

Beberapa idefinisi ikriminologi iyang idikemukkan ioleh ipara iahli iyaitu i: i 

a. Bonger; imendefiniskan ikriminologi iadalah iilmu ipengetahuan iyang ibertujuan 

imenyelidiki isuatu igejala ikejahatan iseluas-luasnya. 

b. Vrij; imengatakan ibahwa ikriminologi iadalah iilmu ipengetahuan iyang iberhungan 

idengan ikejahatan ibaik isegala isebagai igejala ikejahatan imaupun isebagau ifaktor 

isebab iakibat idari itindakan ikejahatan. 

c. Edwin iH. iSutherland idan iDonald iR. iCressey, imendefinisikan ikriminologi 

iadalah isuatu ikesatuan ipengetahuan imengenai ikejahatan isebagai igejala isosial.26 

 

Pendapat ipara iahli idi iatas itentang ikriminologi idalam imemandang ikejahatan idan 

ifaktor-faktor ipenyebabnya imenunjukan ibahwa ikriminologi itelah isampai ipada ititik 

 
25 M. Arif,  2014, Tinjauan Kriminologis Terhadap Kejahatan Perdagangan Anak, Jurnal  Ilmu 

Hukum Legal Opinion, Vol 2, hlm 1-2. 
26 B. Simandjuntak, 1981 Pengantar Kriminologi dan Patologi Sosial, Jakarta : Raja Grafindo 

Persada, hlm 2. 
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iyang isepadan idengan iilmu ipengetahuan. iIlmu iini itelah iberkembang isehingga 

isumbangsi ikongkirtnya ibagi iperkembangan idisiplin iilmu ihukum, ikhususnya 

ihukum ipidana idapat idiwujudkan iberupa ipenyususnan ikebijakan idalam 

ipenyusunan iperundang-undangan itermasuk idiantaranya isistem ipenjatuhan isanksi 

ipidana idan iterutama ipenanggulangan ikejahatan. i 

 

Kriminologi imerupakan isarana iilmiah ibagi istudi ikejahatan idan ipenjahat i(crime 

iand icriminal). iDalam iwujud iilmu ipengetahuan, ikriminologi imerupakan ithe ibody 

iof iknowledge iyang iditunjang ioleh iilmu ipengetahuan idan ihasil ipenelitian idari 

iberbagai idisipilin, isehingga iaspek ipendekatan iterhadap iobjek istudinya isangat iluas, 

idan isecara iinter-displiner idari iilmu-ilmu isosial idan ihumaniora iserta idalam 

ipengertian iyang iluas imencakup ipula ikontribusi idari iilmu ieksakta. iKriminologi 

idengan icakupan ikajiannya imerupakan iorang iyang imelakukan ikejahatan, ipenyebab 

imelakukan ikejahatan, imencegah itindak ikejahatan, icara-cara imenyembuhkan iorang 

iyang itelah imelakukan ikejahatan.27 

 

Secara iformal ikejahatan idapat idirumuskan isebagai isuatu iperbuatan iyang ibisa 

idiberi ihukuman ioleh isuatu inegara i(missdead iis ieen iernstige ianti isociale ihandeling, 

iseaw itagen ide istaat ibewust ireageer). iDi idalam ihal iini ipemberian ihukuman ipidana 

idimaksudkan iuntuk imengembalikan ikeseimbangan iyang iterganggu iakibat iadanya 

iperbuatan itersebut. iKeseimbangan iyang iterganggu iitu iialah iketertiban imasyarakat 

iyang imana imembuat iresah imasyarakat. iMasyarakat imelihat idari isegi ihukum 

ibahwa isuatu itindakan imerupakan ikejahatan isedang idari isegi isosiologi i(pergaulan) 

 
27 Hidayatus Sholeh, 2018, Tinjauan Kriminologis Terhadap Perjudian Sabung Ayam Di Kabupaten 

Pamekasan, Malang : Universitas Negeri Malang, hlm. 14. 
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ibukan ikejahatan. iHal iini ilah iyang idisebut ikejahatan iyuridis. iSebaliknya ijika isuatu 

itindakan idilihat idari isegi isosiologis imerupakan ikejahatan, inaumun idari isegi 

iyuridis ibukan ikejahatan iinilah iyang idisebut ikejahatan isosiologis i(kejahatan 

ikriminologis). i 

 

2. Objek iKriminologi i 

Objek ikriminologi imenurut iI iNyoman iNurjaya, iadalah isebagai iberikut:28 

a. Kejahatan 

Berbicara itentang ikejahatan, imaka isesuatu iyang idapat ikita itangkap isecara ispontan 

iadalah itindakan iyang imerugikan iorang ilain iatau imasyarakat iumum, iatau ilebih 

isederhana ilagi ikejahatan iadalah isuatu iperbuatan iyang ibertentangan idengan inorma. 

iBanyak iahli ihukum iyang imendefinisikan ikejahatan idari iberbagai isudut. iPengertian 

ikejahatan imerupakan isuatu ipengertian iyang irelatif, isuatu ikonotasi iyang itergantung 

ipada inilai-nilai idan iskala isosial. i 

 

Kejahatan iyang idimaksud idisini iadalah ikejahatan idalam iundang-undang ipidana. 

iDisinilah iletak iberkembangnya ikriminologi idan isebagi isalah isatu ipemicu idalam 

iperkembangan ikriminologi. iKriminologi idituntut isebagi isalah isatu ibidang iilmu 

iyang ibisa imemberikan isumbangan ipikiran iterhadap ikebijakan ihukum ipidana. 

iDengan imempelajari ikejahatan idan ijenis-jenis iyang itelah idikualifikasikan, 

idiharapkan ikriminologi idapat imempelajari ipula itingkat ikesadaran ihukum 

imasyarakat iterhadap ikejahatan iyang idicantumkan idalam iKUHP. i 

 

 
28 I Nyoman Nurjana, 1985, Segenggam Masalah Aktual tentang Hukum Acara Pidana dan 

Kriminologi, Jakarta : Bina Cipta, hlm. 60.  
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Kejahatan idalam iarti ikriminologis, imemiliki ipengertian isuatu iperbuatan iatau 

itindakan ijahat iseperti iyang ilazim iorang imengetahui iatau imendengar iperbuatan 

iyang ijahat iadalah ipembunuhan, ipencurian, ipenipuan, ipenculikan, idan ilainnya i 

iyang idilakukan imanusia. iSedangkan idalam iKUHP itidak idisebutkan isecara ijelas 

itetapi ikejahatan iitu idiatur idalam iPasal i104 isampai iPasal i488 iKUHP. i i 

 

Kejahatan idari isegi iYuridis, ikata ikejahatan imenurut ipengertian iorang ibanyak i 

iadalah itingkah ilaku iatau iperbuatan iyang ijahat iyang itiap-tiap iorang idapat 

imerasakan ibahwa iitu ijahat iseperti ipemerasan, ipencurian, ipenipuan idan ilain 

isebagainya iyang idilakukan imanusia, isebagaimana iyang idikemukakan iRusli 

iEffendy i(1978:1) i: iKejahatan iadalah idelik ihukum i(Rechts idelicten) iyaitu 

iperbuatan-perbuatan iyang imeskipun itidak iditentukan idalam iUndang-Undang 

isebagai iperistiwa ipidana, itetapi idirasakan isebagai iperbuatan iyang ibertentangan 

idengan itata ihukum. 

 

Kejahatan idari isegi isosiologis, iTopo iSantoso imengatakan i ibahwa i isecara isosiologi 

ikejahatan imerupakan isuatu iperilaku imanusia iyang idiciptakan ioleh imasyarakat, 

iwalaupun imasyarakat imemiliki iberbagai imacam iperilaku iyang iberbeda-beda iakan 

itetapi iada idi idalamnya ibagian-bagian itertentu iyang imemiliki ipola iyang isama. 

 

b. Pelaku 

Gejala iyang idirasakan ikejahatan ipada idasarnya iterjadi idalam iproses idimana iada 

iinteraksi isosial iantara ibagian idalam imasyarakat iyang imempunyai ikewenangan 

iuntuk imelakukan iperumusan itentang ikejahatan idengan ipihak-pihak imana iyang 

imemang imelakukan ikejahatan. iSetelah imempelajari ikejahatannya iselanjutnya 

iyang idipelajari iialah ipelaku ikejahatannya, iyang idapat idikualifikasikan isebagai 
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ipelaku ikejahatan iuntuk idapat idikatagorikan isebagai ipelaku iadalah imereka iyang 

itelah iditetapkan isebagai ipelanggar ihukum iyang itelah iditetapkan ioleh ipengadilan. 

iObjek ipenelitian ikriminologi itentang ipelaku iadalah itentang imereka iyang itelah 

imelakukan ikejahatan, idan idengan ipenelitian itersebut idiharapkan idapat imengukur 

itingkat ikesadaran i imasyarakat iterhadap ihukum i iyang iberlaku idengan imuaranya 

iadalah ikebijakan ihukum ipidana ibaru. i 

c. Reaksi iMasyarakat iTerhadap iPerbuatan iMelanggar iHukum. 

Tidak isalah ibahwa ipada iakhirnya imasyarakat iyang imenentukan itingkah ilaku 

ibagaimana iyang itidak idapat idibenarkan iserta iperlu imendapat isanksi ipidana. 

iSehingga idalam ihal iini ikeinginan idan iharapan imasayarakat iinilah iyang iperlu 

imendapatkan iperhatian idari ikajian-kajian ikriminologi. i 

 

3. Pembagian iKriminologi 

Edwin iH. iSutherland idan iDonal iR iCressey, imenyebutkan ibahwa iruang ilingkup 

ikriminologi iterbagi iatas itiga ibagian, iyaitu i: 

a.  iSociology iof iLaw i(sosiologi ihukum) iilmu iyang imemandang ikejahatan isebagai 

iperbuatan iyang idilarang ioleh ihukum idan idiancam idengan isanksi. iIlmu iini ijuga 

iberfugsi iuntuk imencari idan imenganalisa isecara iilmiah iatas ikondisi 

iperkembangan ihukum ipidana iatau isebab-sebab ikejahatan. iOleh ikarena iitu 

idalam imencari isebab imusabab ikejahatan iharus idilihat idari ifaktor-faktor iapa 

iyang imenyebabkan ihukum idalam ihal iini iadalah ihukum ipidana.29 

 
29 H.R. Abdussalam, 2022 Kriminologi, Jakarta : Restu Agung, hlm 17. 
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b. Etiology icriminal i(kejahatan), imerupakan icabang ikriminologi iyang i imencari 

isecara ianalisa iilmiah isebab-sebab ikejahatan. 

c. Penologi, imerupakan iilmu ipengetahuan iyang imempelajari itentang ihukuman, 

iterjadinya iatau iberkembangnya ihukuman, iyang iberhubungan idengan icontrol iof 

icrime.30 

W.A iBonger isendiri imembagi ikriminologi imenjadi idua iyaitu ikriminologi imurni 

idan iterapan iyang imencakup:31 

1. Kriminologi iMurni i: 

a. Antropologi iKriminal 

Ilmu ipengetahuan iini imempelajari idan imeneliti ipenjahat idari isegi itingkah 

ilaku, ikarakter idan iciri itubuhnya. i 

b. Sosiologi iKriminal 

Ilmu ipengetahuan iini imempelajari idan imeneliti ikejahatan isebagai isesuatu 

gejala imasyarakat iuntuk imengetahui idimana iletak isebab-sebab ikejahatan 

dalam imasyarakat. 

c. Psikologi iKriminal 

Ilmu ipengetahuan iini imempelajari idan imeneliti ikejahatan idari isudut 

ikejiwaan ipenjahat. 

d. Psikopatologi idan ineuropatologi ikriminal 

 Ilmu ipengetahuan iini imempelajari idan imeneliti ikejahatan idan ipenjahat 

iyang isakit ijiwa idan iurat isyaraf. 

 

 
30 I Gusti Ngurah Parwata, 2017,  Kriminologi, Denpasar : Fakultas Hukum Universitas Udayana, 

hlm 29. 
31 H.R. Abdussalam, 2002, Kriminologi, Jakarta : Restu Agung, hlm. 17. 



23 
 

e. Penologi i 

 Ilmu ipengetahuan iini imempelajari idan imeneliti ikejahatan idari ipenjahat-

penjahat iyang itelah idijatuhi ihukuman. Pelaksanaan ihukuman itercantum 

idalam iPasal i10 iKitab iUndang-Undang iHukum iPidana i(KUHP) iditentukan 

idua imacam ihukuman iyaitu ihukuman ipidana ipokok iberupa ihukuman 

ipidana imati, ipenjara, ikurungan, idenda idan ihukuman itutupan. iSelajutnya 

ihukuman ipidana itambahan, ihukuman iini imeliputi ipencabutan ihak-hak 

itertentu, iperampasan ibarang iserta ipengumuman ikeputusan ihakim. i 

  

2. Kriminologi iTerapan i: 

Yaitu iilmu ipengetahuan iyang iberguna iuntuk imemberatkan ikejahatan iyang 

itimbul idi idalam imasyarakat. iBiasa idisebutkan ibahwa ikriminologi ipraktis 

iadalah iilmu ipengetahuan iyang idiamalkan i(applied icriminology). iCabang-

cabang idari ikriminologi ipraktis iini imeliputi i: i 

a. Hygiene iKriminal 

 Usaha iyang ibertujuan iuntuk imencegah iterjadinya ikejahatan. iMisalnya 

iusaha-usaha iyang idilakukan ioleh ipemerintah iuntuk imenerapkan iundang-

undang, isistem ijaminan ihidup idan ikesejahteraan iyang idilakukan isemata-

mata iuntuk imencegah iterjadinya ikejahatan. 

b. Politik iKriminal 

 Usaha ipenanggulangan ikejahatan idimana isuatu ikejahatan itelah iterjadi. 

iDisini idiliat isebab-sebab iseorang imelakukan ikejahatan. iBila idisebabkan 

ioleh ifaktor iekonomi imaka iusaha iyang idilakukan iadalah imeningkatkan 

iketerampilan iatau imembuka ilapangan ikerja. iJadi itidak isemata-mata 

idengan ipenjatuhan isanksi. 
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c. Kriminalistik i 

 Merupakan iilmu itentang ipelaksanaan ipenyidikan iteknik ikejahatan idan 

ipengusutan ikejahatan. iDalam imengungkapkan ikejahatan idigunakan 

iscientific icriminalistik iantara ilain iyaitu iidentifikasi, ilaboratoruim ikriminal, 

ialat ipengetes igolongan idarah i(DNA), ialat ipengetes ikebohongan, ibalistik. 

 

B.  iTindak iPidana iPencurian iSepeda iMotor 

1. Pengertian iTindak iPidana iPencurian i 

Sebelum iberbicara imengenai itindak ipidana ipencurian, iterlebih idahulu iakan 

idiuraikan imengenai idefinisi idari itindak ipidana. iTindak ipidana imerupakan 

ipengertian idasar idalam ihukum ipidana, ikarena ihakekat idari ihukum ipidana iadalah 

ihukum iyang imengatur itentang itindak ipidana iyang imengandung itiga iunsur, iyaitu 

iperbuatan iyang idapat idipidana, iorang iyang idapat idipidana, idan ipidana. iIstilah 

itindak ipidana idi iIndonesia ioleh ibeberapa isarjana idigunakan idengan isebuatan iyang 

iberbeda-beda. iAda iyang imenyebutnya idengan ipristiwa ipidana, iperbuatan ipidana, 

itindak ipidana, idelik. iIstilah itindak ipidana idalam ibahasa iBelanda idisebut iStrafbaar 

ifeit.32
  

 

 

 

 

 
32 M Bassar Sudrajat, 1986, Tindak-Tindak Pidana Tertentu di dalam Kitab Undang-Undang Hukum 

Pidana, Jakarta : Remaja Karya, hlm. 23. 
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Istilah istrafbaar ifeit isendiri iterdiri idari itiga i(3) ikata, iyaitu istraf iyang iberarti 

ihukuman i(pidaa), ibaar iyang iberarti idapat i(boleh) idan ifeit iyang iberarti itindak, 

peristiwa, ipelanggaran idan iperbuatan. iJadi iistilah istarfbaar ifeit i iadalah iperistiwa 

iyang idapat idipidana iatau isuatu iperbuatan iyang idapat idipidana. i
33 

 

Beberapa ipendapat ipakar ihukum ibarat imenegenai ipengertian istarfbaar ifeit, iantara 

ilain isebagai iberikut i:34 

1) Simons, imemberikan ipengertian istarfbaar ifeit iialah isuatu itindakan iyang 

imelanggar ihukum iyang idilakukan idengan isengaja ioleh iseseorang iyang 

idapat idipertanggungjawabkan iatas itindakannya idan ioleh iundang-undang 

itelah idinyatakan isebagai isuatu itindakan iyang idapat idihukum. 

2) Hasewinkel iSuringa, istrafbaar ifeit iadalah isuatu iprilaku iyang ipada isaat 

itertentu itelah iditolak idi idalam isuatu ipergaulan ihidup idan idianggap isebagai 

iprilaku iyang iharus iditiadakan ioleh ihukum ipidana idengan imenggunakan 

isarana-sarana iyang ibersifat imemaksa iyang iterdapat idalam iundang-undang. 

Tindak ipidana imerupakan isebuah iistilah iyang iumum idipergunakan idalam iundang-

undang idi iIndonesia, idimana iistilah itindak ipidana ilebih imenekankan ikepada isuatu 

itindakan iyang imencakup ipengertian imelakukan isuatu isikap ibatin iseseorang iuntuk 

ibertindak. iTindakan iatau iperbuatan iyang idimaksud imengandung isuatu iunsur 

iataupun isifat imelawan ihukum i idari isuatu iaturan ihukum iyang itelah iada inamun 

idilanggar isehingga itindakan itersebut idapat idiberikan ihukuman. i 

 
33 Amir Ilyas, 2012, Asas-Asas Hukum Pidana, Yogjakarta : Rangkang Education Yogjakarta & 

PuKAPIndonesia, hlm. 19.  
34 Lamintang, P.A.F, 1997, Dasar-Dasar Hukum Pidana Indonesia, Bandung : Citra Aditya Bakti, 

hlm. 34.  
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Selanjutnya iberbicara imengenai itindak ipidana ipencurian, itindak ipidana ipencurian 

imerupakan isalah isatu itindak ipidana iyang iberkaitan idengan itindak ipidana iterhadap 

iharta ikekayaan iorang. iTindak ipidana ipencurian iini idiatur idalam iBAB iXXII iPasal 

i362-367 iKitab iUndang-Undang iHukum iPidana i(KUHP), iyang idirumuskan 

isebagai itindakan iyang imengambil ibarang iseluruhnya iatau isebagian imilik iorang 

ilain, idengan itujuan imemilikinya isecara imelanggar ihukum.35 

 

Kata ipencurian idalam ibahasa iIndonesia, iberasal idari ikata i“curi” iyang imemperoleh 

iimbuhan i“pe” idiberi iakhiran i“an” isehingga imembentuk ikata i“pencurian”. iKata 

ipencurian itersebut imemiliki iarti iproses, iperbuatan icara imencuri idilakukan.36
 

iDalam iKamus iBesar iBahasa iIndonesia i(KBBI), idisebutkan ibahwa imencuri iadalah 

isuatu iperbuatan iyang imengambil ibarang imilik iorang ilain idengan icara iyang itidak 

isah. iTindakan ipencurian imerupakan isalah isatu itindak ipidana iyang iberkaitan 

idengan itindak ipidana iterhadap iharta ikekayaan iorang. 

 

Pasal i362 imengenai ipencurian ibahwa iyang idimaksud idengan ipencurian iadalah 

i“Barang isiapa imengambil ibarang isesuatu, iyang iseluruhnya iatau isebagian 

ikepunyaan iorang ilain, idengan imaksud iuntuk idimiliki isecara imelawan ihukum, 

idiancam ikarena ipencurian, idengan ipidana ipenjara ipaling ilama ilima itahun, iatau 

ipidana idenda ipaling ibanyak isembilan iratus irupiah”.37
 iAdapun iunsur-unsur itindak 

ipidana ipencurian iada i2 i(dua) iyaitu i: i 

 
35 Wirjono Prodjodikoro, 2008, Asas-Asas Hukum Pidana di Indonesia, Jakarta : Refika Aditama, 

hlm. 10.  
36 Ridwan Hasibuan, 1994 Kriminologi Dalam Arti Sempit dan Ilmu-Ilmu Forensik, Medan :USU 

Press, hlm 8. 
37 Minal Fauzilubis, 2019, Kajian Kriminologis Terhadap Tindak Pidana Pencurian Sepeda Motor 

Yang Dilakukan Oleh Anak, Medan : Fakultas Hukum UMSU, hlm 32. 
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a) Unsur iObyektif, iunsur iyang iterdapat idi iluar idiri isi ipelaku, iunsur iyang iada 

ihubungannya idengan ikeadaan-keadaan idimana itindakan-tindakan isi ipelaku 

iharus idilakukan, iunsur iini iterdiri idari i: 

1. Sifat imelanggar ihukum i 

2. Kualitas idari isi ipelaku 

3. Kausalitas, iyakni iberhubungan iantara isuatu itindakan isebagai ipenyebab 

idengan isuatu ikenyataan isebagi iakibat. i 

b) Unsur iSubyektif, iyang idimaksud idengan iunsur isubyektif iadalah iunsur iyang 

imelekat ipada idiri isi ipelaku iatau iyang idihubungkan idengan idiri isi ipelaku idan 

itermasuk idi idalamnya isegala isesuatu iyang iterkandung idi idalam ihatinya, iunsur 

iinni iterdiri idari i: 

1. Kesengajaan iatau iketidaksengajaan 

2. Adanya imaksud 

3. Merencanakan iterlebih idahulu.38 

 

 

2. Jenis-Jenis iPencurian i 

Pengelompokan itindak ipidana ipencurian ike idalam iklasifikasi ikejahatan iterhadap 

iharta ibenda iyang iterdapat idalam ibuku iII iKUHP iyang idiatur idalam iPasal i362 

isampai idengan iPasal i367 iKUHP, idijelaskan ibeberapa ijenis itindak ipidana 

ipencurian, iantara ilain i: 

a) Pencurian iBiasa i(Pasal i362 iKUHP) 

Pencurian ibiasa idiatur idalam iPasal i362 iKUHP iyang idirumuskan isebagai iberikut 

i“Barangsiapa imengambil isuatu ibarang, iyang isama isekali iatau isebagian itermasuk 

 
38 Ibid, hlm 33-34 
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ikepunyaan iorang ilain, idengan imaksud iuntuk imemiliki ibarang itersebut idengan 

imelawan ihukum, idipidana ikarena ipencurian idengan ipidana ipenjara ilima itahun 

iatau ipidana idenda ipaling ibanyak isembilan iratus irupiah”.39 

 

Dari iketentuan idiatas, iunsur-unsur ipencurian ibiasa iadalah i: 

1) Barangsiapa; 

2) Mengambil, imengambil iuntuk idikuasainya imaksudnya iuntuk imengambil 

isuatu ibarang iitu idalam iarti isempit iterbatas ipada ipergerakan itangan idan ijari-

jarinya, imemegang ibarangnya idan imengalihkannya idi itempat ilain, imaka 

iseorang itesebut ibelum idapat idikatakan imencuri, inamun iia ibaru imencoba 

imancuri. i 

3) Suatu ibarang, iyang idimaksud ibarang ipada idelik iini iadalah isetiap ibenda 

ibergerak iyang imempunyai inilai iekonomis. 

4) Barang iitu iseluruhnya iatau isebagian imilik iorang ilain; 

5) Dengan imaskud imemilikinya idengan imelawan ihukum, idalam ihal iini iyang 

idimaksut imemiliki iialah imelakukan iperbuatan iapa isaja iterhadap ibarang iitu 

iseperti ihalnya iseorang ipemilik. 

 

b) Pencurian iDengan iPemberatan i(Pasal i363 iKUHP) 

Istilah i“pencurian idengan ipemberatan” ibiasanya idisebut i“pencurian iyang 

idikualifikasikan”. iPencurian idikualifikasikan imerujuk ikepada isuatu ipencurian 

iyang idilakukan idengan icara-cara itertentu iatau idalam ikeadaan itertentu, isehingga 

ibersifat ilebih iberat idan ikarenanya idiancam idengan ipidana iyang ilebih iberat idari 

ipencurian ibiasa. iPencurian idengan ipemberatan isendiri idiatur idalam iPasal i363 

iKUHP. 

 

 

 

 

 
39 Aldo Rifaldi, 2022, Kajian Kriminologis Yang Mempengaruhi Narapidana Melakukan 

Pengulangan Tindak Pidana Pencurian, Jambi : Fakultas Hukum Universitas Batanghari Jambi, 

hlm 35. 
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Berdasarkan irumusan iyang iterdapat ipada iPasal i363 iKUHP, imaka iunsur itindak 

ipidana ipencurian idengan ipemebratan iadalah i: 

1) Unsur-unsur ipencurian ipada i362 iKUHP 

2) Unsur-unsur iyang imemberatkan, idalam iPasal i363 iKUHP imeliputi i: 

a. Pencurian iternak 

b. Pencurian ipada iwaktu iada ikebakaran, ipeletusan, igempa ibumi, iatau 

igempa ilaut, ipeletusan igunung iapi, ikapal ikaram, ikapal iterdampar, 

ikecelakaan ikereta iapi, ihuru-hara, ipemberontakan, iatau ibahaya 

iperang 

c. Pencurian idiwaktu imalam idalam isebuah irumah iatau iperkaranga 

itertutup iyang iada irumahnya, iyang idilakukan ioleh iorang iyang iasa 

idisitu itidak idiketahui iatau idikehendaki ioleh iyang iberhak 

d. Pencurian iyang idilakukan idua iorang iatau iyang ibersekutu 

e. Pencurian idengan ijalan imembongkar, imerusak, idan isebaginya. i 

 

c) Pencurian iRingan i(Pasal i364 iKUHP) 

Pencurian iringan iadalah ipencurian iyang imemiliki iunsur-unsur idalam ipencurian idi 

idalam ibentuknya iyang ipokok, iyang ikarena iditambah iunsur-unsur ilain i(yang 

imeringankan) iseperti ibarang iyang idicuri itidak ilebih idari idua iratus ilima ipuluh iribu, 

iancamannya idiperingan. iYang idiperhatikan ipada ipencurian iini iadalah iwalaupun 

iharga iyang idicuri itidak ilebih idari idua iratus ilima ipuluh iribu irupiah inamun 

ipencuriannya idilakukan idalam isebuah irumah iatau iperkarangan iyang itertutup iyang 

iada irumahnya, idan iini itidak idapat idisebut idengan ipencurian iringan. iJenis 

ipencurian iini idiatur idalam iPasal i364 iKUHP. i 

 

Berdasarkan irumusan iPasal i364 iKUHP, imaka iunsur-unsur ipencurian iringan 

iadalah: 

1) Pencurian idalam ibentuknya iyang ipokok i(Pasal i362 iKUHP); 

2) Pencurian iyang idilakukan idua iorang iatau ilebih iyang idilakukan isecara 

ibersama-sama; 

3) Pencurian idengan imasuk ike itempat ikejahatan iatau imencapai ibarang iyang 

idicuri idengan ijalan imembongkar, imemecah, iememnjat, ikunci ipalsu, idan 

isebagainya, ijika i: 
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a. Tidak idilakukan idalam irumah iatau iperkarangan iyang itertutup iyang 

iada irumahnya; 

b. Nilai idari ibenda itidak ilebih ijauh idari idua iratus ilima ipuluh irupiah. 

 

d) Pencurian iDengan iKekerasan i(Pasal i365 iKUHP) 

Pencurian idengan ikekerasan idiatur idalam iPasal i365 iKUHP, idengan irumusan 

isebagai iberikut i: 

1). iDiancam idengan ipidana ipenjara ipaling ilama isembilan itahun ipencurian iyang 

ididahului, idisertai iatau idiikuti idengan ikekerasan iatau iancaman ikekerasan, 

iterhadap iorang idengan imaksud iuntuk imempersiapkan iatau imempermudah 

ipencurian, iatau idalam ihal itertangnkap itangan, iuntuk imemungkinkan imelarikan 

idiri isendiri iatau ipeserta ilainnya iatau iuntuk itetap imenguasai ibarang iyang idicuri. 

 

2). iDiancam idengan ipidana ipenjara ipaling ilama idua ibelas itahun i: 

Ke-1 i: iJika iperbuatan idilakukan ipada iwaktu imalam idalam isebuah irumah iatau 

iperkarangan itertutup iyang iada irumahnya, idijalan iumum, iatau idalam 

ikereta iapi iatautrem iyang iberjalan; 

Ke-2 i: iJika iperbuatan idilakukan ioleh idua iorang iatau ilebih idengan ibersekutu; 

Ke-3 i: iJika imasuk ike itempat imelakuan ikejahatan idengan imerusak iatau 

imemanjat iatau idengan imemakai ianak ikunci ipalsu, iperintah ipalsu iatau 

ipakaian ijabatan ipalsu; 

Ke-4 i: iJika iperbuatan imengakibatkan iluka-luka iberat. 

3). iJika iperbuatan imenyebabkan ikematian imaka idiancam idengan ipidana ipenjara 

ipaling ilama ilima ibelas itahun. 

4). iDiancam idengan ipidana imati iatau ipidana ipenjara iseumur ihidup iatau idalam 

iwaktu itertentu ipaling ilama idua ipuluh itahun, ijika iperbuatan imengakibatkan 

iluka iberat iatau ikematian idan idilakukan ioleh idua iorang iatau ilebih idengan 

ibersekutu, idisertai ipula ioleh isalah isatu ihal iyang iditerangkan idalam ino. i1 idan 

i3.40 

Pencurian idengan ikekerasan idilakuka iterhadap iorang, ibukan ikepada ibarang idan 

idapat idilakukan isebelumnya, ibersama-sama iatau isetelah ipencurian iitu idilakukan, 

iasal imaksudnya iuntuk imenyiapkan iatau imemudahkan ipencurian iitu. iDan ijika 

itertangkap itangan isupaya iada ikesempatan ibagi idirinya iatau ikawannya iyang iturut 

imelakukakan iakan imelarikan idiri iatau isupaya ibarang iyang idicuri iitu itetap iada 

 
40 Ibid, hlm 36-38. 
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iditangannya. iJika ipencurian idengan ikekerasan iitu imengakibatkan imatinya 

iseseorang imaka iancaman ihukumannya idiperberat. 

 

Dapat idiketahui ibahwa iletak ipemberatan idalam iPasal i363-365 iKUHP, idimana 

ipemberatan idalam ihal iini idilakukan idengan icara imenjatuhkan ihukuman ipidana 

iditambah i1/3 idari ihukuman ipokoknya. iHal iini ikarena iperbuatan iyang idilakukan 

imerupakan igabungan iperbuatan ipidana iantara ipencurian idan ijuga iperbuatan 

ipencurian idengan iadanya ikekerasan. i 

C. Pengulangan iTindak iPidana i(Residivis) 

1. Pengertian iRecidive 

 

Pengertian ipengulangan itindak ipidana itidak idiatur isecara ijelas idalam iKUHP, 

inamun iada ibeberapa ipasal-pasal idi idalam iKUHP iyang imengatur iterkait idengan 

ipemberatan ibagi ipelaku ikejahatan iyang imelakukan ipengulangan itindak ipidana. 

iPengertian itindak ipidana ihanya iterdapat idalam iliteratur-literatur ipara iahli ihukum 

iatau ipendapat, ipendapat iahli ihukum. i 

 

Teguh iPrastyo, ipengulangan itindap ipidana iterdapat idalam ihal iseseorang iyang 

imelakukan ibeberapa iperbuatan iyang imasing-masing imerupakan itindak ipidana 

iyang iberdiri isendiri, idimana iperbuatan iyang isatu iatau ilebih itelah idijatuhi ihukuman 

ioleh ipengadilan. iMahrus iAli, ipengulangan iatau iresidive imerupakan ikelakuan 

iseseorang iyang imelakukan ipengulangan iperbuatan ipidana isesudah idijatuhi ipidana 

idengan ikeputusan ihakim iyang imempunyai ikekuatan ihukum itetap ikarena 

iperbuatan ipidana iyang itelah idilakukannya iterlebih idahulu. iSeseorang iyang 

iberkali-kali imelakukan iperbuatan ipidana, idan ikarena iperbuatan-perbuatannya iitu 

itelah idijalani ibahkan idijatuhi ipidana, idisebut iresidive. iKalau iresidive imeunjukan 
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ipada ikelakuan imengulangi iperbuatan ipidana, imaka iresidivis imenujuk ikepada 

iorang iyang imelakukan ipengulangan ipidana. i 

 

Recidive idalam iKamus iHukum idiartikan isebagai iulangan ikejahatan, ikejadian 

ibahwa iseseorang iyang ipernah idihukum ikarena imelakukan isuatu ikejahatan, 

ikemudian imelakukan ilagi isuatu ikejahatan.41
 iRecidive iadalah ikelakukan iseseorang 

iyang imengulangi iperbuatan ipidana isesudah idijatuhi ipidana idengan ikeputusan 

ihakim iyang imempunyai ikekuatan ihukum itetap ikarena iperbuatan ipidana iyang itelah 

idilakukannya ilebih idahulu. iSeseorang iyang isering imelakukan iperbuatan ipidana, 

idan ikarena idengan iperbuatan-perbuatannya iitu itelah idijatuhi ipidana ibahkan ilebih 

isering idijatuhi ipidana, idisebut iresidivist. iJadi irecidive imenunjukan ipada ikelakuan i 

imengulangi iperbuatan ipidana, isedangkan iresidivist imenunjuk ikepada iorang iyang 

imelakukan ipengulangan iperbuatan ipidana. i 

 

Recidive iterjadi iapabila iseseorang itelah imelakukan iperbuatan ipidana idan iterhadap 

iperbuatan ipidana itersebut itelah idijatuhi idengan iputusan ihakim. iPutusan itersebut 

itelah idijalankan iakan itetapi isetelah iia iselesai imenjalani ipidana idan idikembalikan 

ikepada imasyarakat, idalam ijangka iwaktu itertentu isetelah ipembebasan itersebut iia 

ikembali imelakukan iperbuatan ipidana.42
 iApabila iorang iyang itelah idijatuhi ipidana 

ikemudian imengulangi ilagi, imaka iorang iitu itelah imembuktikan itabiatnya iyang 

ikurang ibaik. iMeskipun iia itelah idipidana itetapi ikarena isifatnya iyang ikurang ibaik 

iitu, iia ikembali imelakukan iperbuatan ipidana. iOleh ikarena iitu, iresidivis iperlu 

idijatuhi ipidana ilebih iberat i ilagi imeskipun iia itelah idididik idalam iLembaga 

 
41 Subekti dan Tjitrosoedibjo, 2022, Kamus Hukum, Jakarta : Pradnya Paramita, hlm. 94 
42 I Made Widnyanya, 2010, Asas-Asas Hukum Pidana, Jakarta : Fikahati Aneska, hlm. 299.  
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iPemasyarakatan iagar ikemudian isetelah ikembali ike ilingkungan imasyarakat idapat 

ihidup inormal iseperti imasyarakat ilainnya. iNamun ijika iia imelakukan iperbauatan 

ipidana ilagi imaka idapat idikenakan i ipasal imengenai irecidive idengan iancaman 

ipidana iyang ilebih iberat.43
 iRecidive iatau ipengulangan itindak ipidana idapat 

idijadikan ialasan ipemberatan ipidana. iDalam iPasal i12 iAyat i(3) iKUHP idiatur ibahwa 

ialsan irecidive ipidana ipenjara iboleh idiputusan isampai i20 itahun, iwalaupun isecara 

iumum ipidana ipenjara imaksimum idijatuhkan iselama i15 itahun. i 

 

Residivis iberasal idari ibahasa iPrancis iyaitu ire iyang iberarti ilagi idan icado iyang 

iberarti ijatuh, idapat idisimpulkan ibahwa iresidivis iatau iyang ilebih idikenal idengan 

ipengulangan ikembali itindak ikejahatan iatau ikriminal iyang isebelumnya ibisa 

idilakukannya isetelah idikenai ihukuman idalam ikurun iwaktu itertentu. iPengertian 

imengenai iresidivis itidak idiatur isecara ijelas idi idalam iKUHP, inamun iada ipasal-pasal 

idalam iKUHP iyang imengatur iterkait ipemberatan ibagi ipelaku ikejahatan iyang 

imelakukan ipengulangan itindak ipidana. iPengertian ipengulangan itindak ipidana 

ihanya iditemukan idalam iliteratur-literatur ipara iahli ihukum iatau ipendapat-pendapat 

ipara iahli ihukum.44
 i 

 

Pengulangan iatau iresidivis iterdapat idalam ihal iseseorang itelah imelakukan ibeberapa 

iperbuatan iyang imasing-masing imerupakan itindak ipidana iyang iberdiri i isendiri, 

idiantara iperbuatan imana isatu iatau ilebih itelah idijatuhi ihukuman ioleh ipengadilan. 

iAlasan ihukuman idari ipengulangan isabagai idasar ipemberatan ihukuman iini iadalah 

ibahwa iseseorang iyang itelah idijatuhi ihukuman idan imengulangi ilagi imelakukan 

 
43 Ibid.  
44 Rusdianto Dwi Apriono, 2018, Tinjauan Kriminologis Terhadap Residivis Tindak Pidana 

Pencurian, Makasar : Fakultas Hukum Universitas Hasanudin, hlm. 24. 
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ikejahatan, imembuktikan ibahwa idia imemiliki itabiat iburuk. iJahat ikarenanya 

idianggap isangat imembahayakan ibagi ikeamanan idan iketertiban imasyarakat. 

iPengulangan idiatur idalam iPasal i486, i487, i488 iKUHP. i 

 

Dalam ipengertian imasyarakat iumum iresidivis idiartikan isebagai ipelaku itindak 

ipidana ikambuhan. iPelaku itersebut idianggap iresidivis ijika imelakukan itindak 

ipidana ikembali isetelah idia iselesai imenjalani ipidana ipenjara. iUntuk imenyebut 

iseorang iresidivis, isebagai imasyarakat itidak iberpatokan iapakah itindak ipidana 

ipengulangannya isama idengan itindak ipidana iterdahulu i(sejenis) iatau itindak ipidana 

iberikutnya itergolong iberpikir iapakah itindak ipidana i“kelompok isejenis” idan ijuga 

iberpikir iapakah itindak ipidana iyang iberikutnya itersebut imasih iada idalam isuatu 

imasa itertentu isehingga idapat idikategorikan iresidivis. 

 

Pengertian iresidivis imenurut ipendapat iahli ihukum ipidana, iseperti:45
 i(1) iYonkers, 

iberpendapat ibahwa iresidivis imerupakan ialasan iuntuk imemperberat ihukuman idan 

ibisa ijuga imeringankan ihukuman; i(2) iHazenwinkle idan iPompe, idengan ialasan 

iyang isama idengan iYonkers, ibahwa iresidivis isebagai ialasan imemperberat idan 

imemperingan ihukuman; i(3) iVos iberpedapat ibahwa iresidivis iadalah isebagai ialasan 

iuntuk imemperberat ihukuman; i(4) iUtrecht iberpendapat ibahwa iresidivis isama 

idengan igabungan iyang idijadikan isebagai idasar ipertimbangan iuntuk imemperberat 

ihukuman; i(5) iSoesilo ijuga iberpendapat iyang isama idengan iUtrecht imengenai 

iresidivis iyaitu isama idengan igabungan iyang idijelaskan idalam iPasal i486 isampai 

idengan iPasal i488 iKUHP. 

 

 
45 La Patuju, 2016, Residivis Dalam Prespektif Sosiologi Hukum, Jurnal Hukum Volkgeist, Vol. 1, 

No. 1, hlm. 3.  
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Pendapat ipara iahli iyang ilain iseperti i: i(1) iRudi iHaryono, iResidivisme imerupakan 

iseorang iyang imenjalankan ikejahatan ikembali. iSedangkan iresidivis iadalah iorang 

iyang ipernah imelakukan isuatu ikejahatan iyang isama; i(2) iWirjono iProdjodikoro 

imengatakan ibahwa iyang idimaksud idengan iresidivis iadalah iketika iseseorang itelah 

idijatuhi ihukuman iprihal isuatu ikejahatan idan ikemudian isetelah imenjalani 

ihukuman, imelakukan isuatu ikejahatan ilagi. 

 

Jadi, idapat idikatakan ibahwa ipengulangan itindak ipidana iatau iresidive iadalah 

iseseorang iyang itelah imelakukan iperbuatan ipidana idan iperbuatan ipidana iitu itelah 

idijatuhi ihukuman idengan iputusan ihakim iyang imemperoleh ikekuatan ihukum itetap, 

iyang idimana idalam iputusannya itesebut itelah idijalankan iSebagian iatau iseluruhnya 

ioleh inarapidana idan itelah idinyatakan ibebas idari ihukumannya imaupun idari 

iLembaga iPemasyarakatan, iakan itetapi isetelah iia iselsai iia ikembali imelakukan 

ipengulangan itindak ipidana idalam ijangka iwaktu itertentu isetelah ipembebasan. 

 

2. Jenis-Jenis iResidivis 

Apabila iditinjau idari isudut ipenempatan iketentuan itindak ipidana iresidivis, iada 

ibeberapa ijenis ireidivis, iantara ilain idapat idibedakan imenjadi i: 

a. Ketentuan iumum imengenai ipengulangan, ibiasanya iditempatkan idi idalam 

iketentuan iumum 

b. Ketentuan ikhusus imengenai ipengulangan, ipenempatannya idi isuatu ibab iatau 

ipasal idari isuatu ibuku i(Buku iII iKUHP) 

c. Ketentaun iyang ilebih ikhusus ilagi imengenai ipengulangan, iyaitu ihanya iberlaku 

iuntuk ipasal iyang ibersangkutan, iatau iuntuk ibeberapa ipasal iyang 

imendahuluinya i(Buku iIII iKUHP). 
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Jika iditinjau idari isegi itindak ipidana iyang idiulangi imaka idapat idibagi imenjadi i: 

a. Residivis iumum i(general irecidive), iyaitu idalam itindak ipidana iini itidak 

idipersoalkan imengenai ijenis/macam itindak ipidana iyang iterdahulu iyang itelah 

idijatuhi itindak ipidana.46
 iResidivis iumum idiatur idalam ipasal i486 isampai 

idengan ipasal i488 iKUHP. 

b. Residivis ikhusus, iyaitu iapabila itindak ipidana iyang idiulangi iitu isama iatau 

isejenis. iMenurut iajaran iresidivis ikhusus, imaka isetiap ipasal iKUHP imempunyai 

iajaran iperaturan itentang iresidivis itersendiri, iseperti idalam iPasal i489 iAyat i(2), 

iPasal i495 iAyat i(2), iPasal i512 iAyat i(3) idan iseterusnya.47
 iJadi iresidivis ikhusus 

iberbeda idengan iresidivis iumum, ikarena iresidivis ikhusus imemiliki isifat 

iperbuatan ikejahatan iyang isangat idiperhatikan. iDimana isuatu itindak ikejahatan 

iyang idibuat iharus isejenis idengan itindak ikejahatan iyang isebelumnya. 

 

Jadi, idapat idikatakan ibahwa ipemidanaan iterhadap ipengulangan itindak ipidana 

iadalah imaksimum i1/3 idari iPasal iyang ibersangkutan. iBerdasarkan ihal-hal itersebut 

ipengulangan itindak ipidana idiatur idalam iKUHP isebagai idasar ipemberatan 

ihukuman. i 

D. Faktor iPenyebab iSeseorang iMelakukan iKejahatan i 

 

Kejahatan iadalah isuatu itindakan iyang iburuk idan itidak isesuai idengan inorma, 

iberasal idari ikata ijahat iyang imendefinisikan isangat itidak ibaik, isangat ijelek, isangat 

iburuk, idan isecara ikaidah iyuridis ikejahatan imenjelasakan isuatu iperbuatan 

imelanggar ihukum iatau iyan idilarang ioleh iundang-undang. iKejahatan imerupakan 

 
46 Rusdianto Dwi Apriono, 2018, Tinjauan Kriminologis Terhadap Residivis Tindak Pidana Pencurian, 
Makasar : Fakultas Hukum Universitas Hasanudin Makasar, hlm. 27. 
47 Ibid, hlm. 28.  
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isuatu itindakan iyang isecara iumum imemiliki iarti iperbuatan iyang itidak isesuai 

idengan ihukum ipositif. iArti ikejahatan iberasal idari ikata ijahat iyang imendapat iawalan 

i“ke” idan imendapat iakhiran i“an” iyang imemiliki iarti isangat iburuk, ijelek, idan isangat 

itidak ibaik. iSecara iBahasa, ikejahatan iadalah iperbuatan iyang ijahat, iperbuatan iyang 

imelanggar ihukum, iperilaku iyang ibertantangan idengan iniali idan inorma iyang 

iberlaku iyang itelah idisahkan ioleh ihukum itertulis. i 

 

Kejahatan iadalah isuatu iperbuatan iyang idisengaja i(intentional iact) imaupun 

ikelalaian i(oomission) iyang imelanggar ihukum itertulis imaupun iputusan ihakim iyang 

idilakukan ioleh iseseorang iyang iseseorang iyang ibukan ipembelaan iatau ipembenaran 

idan idiancam idengan isanksi ioleh inegara isebagai ikejahatan imaupun isuatu 

ipelanggaran. iMenurut iSue iTitus iReid iciri-ciri ikejahatan iadalah isebagai iberikut i:48 

 

1) Kejahatan iadalah isuatu itindakan iyang idilakukan ioleh iseseorang isecara isengaja, 

idalam ipengertian iini iseseorang itidak idapat idihukum ihanya ikarena ipikirannya, 

ielainkan iharus iada isuatu itindakan iatau ikealpaan idalam ibertindak. iKegagalan 

isaat ibertindak ijuga imerupakan ibentuk idari ikejahatan, ijika iterdapat isuatu 

ikewajiban ihukum iyang ibertindak idalam ikeadaan itertentu, idisamping iitu ijuga 

iharus iada iniat ijahat. 

2) Merupakan ipelanggaran ihukum ipidana 

3) Dilakukan itanpa iadanya isuatu ipembelaan iatau ipembenaran iyang idiakui isecara 

ihukum. 

4) Diberi isanksi ioleh inegara isebagai isuatu ikejahatan iatau ipelanggaran. 

 i 

 
48 M. Ali Zaida, 2016 Kebijakan Kriminal, Jakarta : Sinar Grafika, hlm. 11-12. 
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Paul iMudigdo iMoeliono imengatakan ibahwa:49
 iKejahatan iadalah iperbuatan 

imanusia iyang imerupakan ipelanggaran inorma, iyang idirasakan imerugikan, 

isehingga itidak iboleh idibiarkan. iKejahatan iselalu imenujuk ikepada iperbuatan 

imanusia idan ijuga ibatasan-batasan iatau ipandangan imasyarakat itentang iapa iyang 

idibolehkan idan idilarang, iapa iyang ibaik idan iapa iyang iburuk, iyang isemua iitu 

iterdapat idalam iundang-undang, ikebiasaan, idan iadat iistiadat. iPara ipakar ihukum 

imendefikasi ikejahatan ipidana isecara iyuridis idan isecara isosiologis. iSecara iyuridis, 

ikejahatan iadalah itingkah ilaku imanusia iyang ibertentangan idengan ihukum, idapat 

idipidana, iyang idiatur idalam ihukum ipidana. iSedangkan isecara isosiologis ikejahatan 

iadalah itindakan itertentu iyang itidak idisetujui ioleh imasyarakat. iKesimpulannya, 

ikejahatan iadalah isebuah iperbuatan ianti isosial, idan imerugikan ibagi ilingkungan 

imasyarakat. 

 i 
Kejahatan imenurut ipandangan ipakar ikriminologi isecara iumum iberarti iadalah 

iperliku imanusia iyang imelanggar inorma i(hukum ipidana/kejahatan/criminal ilaw) 

iyang imerugikan, imenjengkelkan, imenimbulkan ikorban, isehingga itidak idapat 

idibiarkan ibegitu isaja. iSementara iitu, ikriminologi imenaruh iperhatian iterhadap 

ikejahatan, iyaitu i:50 

1) Pelaku iyang itelah idiputus ibersalah ioleh ipengadilan i 

2) Dalam iwhite icollar icrime itermasuk iyang idiselsaikan isecara inon ipenal 

3) Perilaku iyang idideskriminalisasi 

4) Populasi ipelaku iyang iditahan 

5) Tindakan iyang imelanggar inorma 

 
49 Kartini Kartono, 1992, Pengantar Ilmu Mendidik Teoritis, Bandung : Mandar Maju, hlm. 11.  
50 Abintoro Prakoso, 2013, Kriminologi dan Hukum Pidana, Yogjakarta : Laksbang Grafika, hlm. 

78-79. 
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6) Tindakan iyang imendapat ireaksi isosial. 

Masalah istruktural iyang iperlu idiperhatikam idi idalam ianalisis ikriminologi 

iIndonesia iadalah imasalah ikemiskinan. iDalam iteori ikriminologi, ikeadaan iini 

isebenarnya idianggap isangat ipenting ikarena ikemiskinan imerupakan ibentuk 

ikekerasan istruktural idengan ibanyaknya ikorban. iKejahatan idi iIndonesia isalah 

isatunya ijuga ididorong ioleh ikrisis iekonomi, itermasuk ioleh iketimpangan 

ipendapatan idan iketidakadilan iekonomi. i 

 

Berdasarkan iuraian idiatas, isudah i ijelas ibahwa ikejahatan idipengaruhi ioleh ikondisi-

kondisi isosial iyang iterjadi idalam imasyarakat iyang isecara itidak ilangsung idapat 

imenimbulkan ikejahatan. iDalam imenentukan ifaktor ipenyebab iterjadinya ikejahatan 

iadalah idisebabkan ioleh ikeadaan imasyarakat. iMenurut iteori iAsosiasi iDiferensial 

iyang idikemukakan ioleh iSutherland ipada itahun i1934, idimana iteori iini imenganggap 

isemua iperkembangan itingkah ilaku ikejahatan idipelajari idari iinteraksi idan 

ikomunikasi ikelompok imasyarakat iataupun ilingkungan isosial iyang iburuk. 

iTerjadinya isuatu itindak ipidana ipencurian iyang idilakukan ioleh ipelaku iresidivis 

idisebabkan ioleh ibeberapa ifaktor ipenyebab iyaitu ifaktor iinternal idan ifaktor 

ieksternal. i 

 

Faktor iinternal isendiri imerupakan idorongan iyang iterjadi idi idalam idiri isendiri, 

isedangkan ifaktor ieksternal iyaitu idorongan iyang idisebabkan idari iluar idiri 

iseseorang, ifaktor iinilah iyang ibisa idikatakan icukup ibervariasi. iKesenjangan isosial, 

ikesenjangan iekonomi, iketidakadilan idan ilain isebagainya, imerupakan ibeberapa 
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icontoh iyang imenyebabkan iterjadinya itidakan ikriminal idan ipengulangan itindak 

ipidana.51
 i 

 

Berikut ipenulis iakan imenguraikan iapa isaja iyang imenjadi ifaktor ipenyebab 

ipengulangan itindak ipidana iberdasarkan ifaktor iinternal idan ifaktor ieksternal, iyaitu 

isebagai iberikut i: 

 

a) Faktor iInternal i(Dalam) 

Suatu ikejahatan ibisa iterjadi ikarena idari idiri imanusia isendiri, ibahkan ibawaan 

idari ilahir. iFaktor iinternal iyaitu ifaktor iyang imeliputi ikontrol idiri iyang ilemah, 

iketagihan, ikebiasaan, iniat, iserta ikeahlian. iDi idalam ifakor ipertama iseorang 

inarapidana idapat ikembali imelakukan itindak ikejahatan itidak ilepas idari ifaktor 

iinternal iseperti ikontrol ilemah idiri, ifaktor iagama, iserta ifaktor ipendidikan. 

iDimana ifaktor iini idapat imembuat icara iberfikir ipelaku iuntuk imelakukan itindak 

ikejahatannya ikembali. iFakor ilemah idiri isecara itidak isadar iadalah ifaktor iyang 

imenjadikan iseseorang imempunyai imental iyang ilemah ijuga ibisa iterpengaruhi 

ioleh ihal ilain, iseperti ipola ifikir iyang imelekat, iminimnya ipengalaman idan 

iperlakuan iyang ididapatkan idari ikeluarga isejak ikecil, ikurangnya ipengetahuan 

imengenai iagama iserta ipendidikan. iDimana ihal iini idapat imenjadi ialasan iutama 

imengapa iseseorang inarapidana idapat imengulangi itindak ikejahatannya. iFaktor 

ilainnya iyaitu imengenai ikebiasaan iyang idilakukan ioleh iseorang inarapidana 

iyang imelakukan ipengulangan ikejahatan, idari iyang ibiasa iia ilakukan isampai 

 
51 Oktaviani Wulansari, Puti Priyiana, 2022, Faktor Penyebab Seorang Menjadi Residivis Atas 

Pengulangan Tindak Pidana Pencurian Kendaraan Sepeda Motor, Jurnal Hukum dan Humaniora, 

Vo. 3, Karawang : Universitas Singaperbangsa Karawang.  
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itidak iasanya ikesadaran idiri iuntuk iberhenti iuntuk imelakukan itindak 

ikejahatannya ilagi. i 

 

Faktor iStigmatisasi iSosial, istigmatisasi imerupakan iproses ipemberian icap ioleh 

imasyarakat imelalui itindakan-tindakan iyang ipernah idilakukan idalam iproses 

iperadilan ibahwa imantan inarapidana iadalah iseseorang iyang ijahat. iPemberian 

icap iini idalami ioleh ipelanggar ihukum iyang ibersangkutan, ilebih ijauh ilagi iia 

imenghayati idirinya ibenar-benar ipelanggar ihukum iyang ijahat idan ipada 

igilirannnya iyang ilebih ibesar ilagi ibahwa iia imendapatkan ipenolakan idari 

imasyarakat iterhadap iyang ibersangkutan isebagai ianggota imasyarakat iyang 

itidak idapat idipercaya. i 

 

b) Faktor iEksternal i(Luar) 

Faktor ieksternal itimbul idari iluar idiri ipribadi imanusia, iseperti ifaktor 

ilingkungan, ikeluarga, idan iekonomi. iFaktor iutama iyang itimbul ibiasanya 

iseorang ipelaku ipencurian iberdalih imelakukan itindak ikejahatannya 

idikarenakan ifaktor iekonomi. iKondisi iekonomi iyang itidak itercukupi, idan itidak 

iadanya ikesepatan imemperbaiki istatus iekonomi isehingga ipelaku imemiliki iniat 

iuntuk imelakukan itindak ikejahatan. iSelain iitu iadanya ifaktor ilingkungan idimana 

ilingkungan iyang ikurang ibaik idan ifaktor ikeluarga idimana ikurangnya ikasih 

isayang isewaktu ikecil iatau ididikan iyang ikurang imaksimal iyang idiberikan 

ikeluarga isehingga idapat imenimbulkan iseorang inarapidana imelakukan isuatu 

ikejahatan.52
 iDi idalam ifaktor ieksternal iini iterdapat iteori iyaitu iteori 

 
52 Ibid. 
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iDisorganisasi iSosial idimana iteori iini imemiliki ifokus ipada ikondisi idi idalam 

ilingkungan, idimana iterjadinya ilingkungan iyang iburuk, ikontrol isosial iyang 

itidak imemadai, ipelanggaran ihukum iyang idilakukan ioleh ikelompok isosial 

itertentu, idan iadanya ipertentangan inilai-nilai isosial. i 

 

Berdasarkan ipendapat itersebut, ipenulis idapat imenarik ikesimpulan ibahwa ifaktor 

ipenyebab iterjadinya ikejahatan iadalah ikarena idua ifaktor iyaitu i: i 

1) Faktor iintern, iyaitu imotivasi iatau idorongan iyang itimbul idari idalam idiri 

iseseorang iuntuk imelakukan isuatu iperbuatan, 

2) Faktor iekstern, iyaitu imotifasi iatau idorongan iyang itimbul ikarena ipengaruh idari 

iluar idiri isesorang, iyang imeliputi i: 

a. Pendidikan i 

b. Keluarga 

c. Ekonomi i 

 

E. Penanggulangan iKejahatan 

 

1. Masalah iKejahatan i 

Istilah ikejahatan iberasal idari ikata i“jahat” iyang iatinya isangat itidak ibaik, isangat 

iburuk, isangat ijelak, iyang iditumpukan iterhadap itabiat idan ikelakuan iorang. 

iKejahatan iberarti imempunyai isifat iyang ijahat iatau iperbuatan iyang ijahat. iSecara 

iyurisdis i, ikejahatan idiartikan isebagai isuatu iperbuatan imelanggar ihukum iatau iyang 

idilarang ioleh iundang-undang.53
 iKejahatan imerupakan imasalah iyang isering iterjadi 

idi idalam ikehidupan imanusia, ikarena ikejahatan iberkembang iseiring idengan 

 
53 Wahyu Widodo, 2015, Kriminologi dan Hukum Pidana, Semarang : Universitas PGRI Semarang, 

hlm. 28.  
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iperkembangan iperadaban imanusia. iHal iini iberarti ibahwa ikejahatan imerupakan 

iproblema imanusia idari iwaktu ike iwaktu. iKejahatan iadalah isuatu ifenomena idan 

irealitas isosial iyang imenimbulkan iperasaan itidak ienak ibagi ikehidupan iserta 

ilingkungan imasyarakat. iTimbulnya ikejahatan itelah imeresahkan imasyarakat. 

iBanyak idana idan itenanga iyang itelah idikeluarkan iuntuk imenanggulagi imasalah 

ikejahatan, itetapi ihasilnya ibelum imemuaskan. iBahkan iada ikecenderungan 

ijumlahnya isemakin imeningkat idi ibeberapa iwilayah, ibaik isecara ikualitas imaupun 

ikuantitas. 

 

Kejahatan idalam iarti ikriminologis, imemiliki ipengertian isuatu iperbuatan iatau 

itindakan ijahat iseperti iyang ilazim iorang imengetahui iatau imendengar iperbuatan 

iyang ijahat iadalah ipembunuhan, ipencurian, ipenipuan, ipenculikan, idan ilainnya i 

iyang idilakukan imanusia. iSedangkan idalam iKUHP itidak idisebutkan isecara ijelas 

itetapi ikejahatan iitu idiatur idalam iPasal i104 isampai iPasal i488 iKUHP. i i 

 

Berdasarkan isudut ipandang ikriminologi isetiap itindakan iatau iperbuatan itertentu 

iyang itidak idisetujui ioleh imasyarakat idiartikan isebagai ikejahatan. iHal iini idapat 

idicermati ibahwa isetiap ikejahatan itidak iharus idirumuskan iterlebih idahulu idalam 

isuatu iperaturan ihukum ipidana. iApabila iberbuatan itersebut imerugikan, 

imembahayakan, idan itidak idisukai imasyarakat, imaka iperbuatan itersebut idikatakan 

isebagai ibentuk ikejahatan. iKejahatan itidak ipernah idiberantas isecara ituntas, 

ikejahatan ihanya idapat idicegah, idikurangi iatau iditanggulangi. iBerbagai imacam 

iupaya itelah idilakukan idalam ibidang ipencegahan ioleh iinstansi-instansi ikepolisian, 

ikejaksaan, ipengadilan, idan ilembaga ipemasyarakatan.54 

 
54 https://info-hukum.com/2017/03/02/upaya-penanggulangan/, diakses pada 1 Agustus 2022, pukul 

20.22 WIB.  

https://info-hukum.com/2017/03/02/upaya-penanggulangan/
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2. Unsur-Unsur iKejahatan i 

Ada itujuh iunsur ikejahatan iyang isaling itergantung idan isaling imempengaruhi.55
 

iUntuk ibisa idisebut isebagai ikejahatan, iperbuatan iharus imemenuhi isemua iunsur 

itersebut, iyaitu i: i 

a. Harus iterdapat iakibat-akibat iatau ikerugan itertentu iyang inyata. 

b. Kerugian itersebut iharus idilarang ioleh iundang-undang, idan idinyatakan idengan 

ijelas idalam ihukum ipidana. 

c. Harus iada iperbuatan iatau isikap imemberikan isuatu iperbuatan iyang idisengaja 

iyang imenimbulkan ikerugian. 

d. Harus iada imaksud ijahat i(mens irea). 

e. Harus iada ihubungan ikesatuan iatau ikesesuaian ipersamaan isuatu ihubungan 

ikejadian idiantara imaksud ijahat idengan iperbuatan. 

f. Harus iada ihubungan isebab-akibat idiantara ikerugian iyang idilarang iundang-

undang idengan iperbuatan iyang idisengaja iatas ikeinginan isendiri. i 

g. Harus iada ihukuman iyang iditetapkan ioleh iundang-undang. i 

 

 

Selain iunsur idiatas, iuntuk idapat imemahami isebuah itindak ikejahatan iperlu 

idipahami imengenai iasas iactus ireus idan imens irea. iActus ireus iadalah itindak 

ikejahatan iyang idilakukan isecara isukarela itanpa ipaksaan idari ipihak ilain, isedangkan 

imens irea imemiliki ikaitan iapakah ikejahatan itersebut idilakukan isecara isengaja iatau 

iterencana iatau itidak, iasas iini iberkaitan idengan iadanya iniatan ijahat ipelaku. iSalah 

isatu idari ifaktor iini iadalah ikegilaan i(gangguan imental itertentu) idan iautomatism. 

 

 

3. Upaya iKebijakan iPenanggulangan iKejahatan 

 

Kejahatan iadalah imasalah isosial iyang idihadapi ioleh imasyarakat idi iseluruh iNegara 

isejak idulu idan ipada ihakekatnya imerupakan iperbuatan idari imasyarakat isendiri. 

iKejahatan idalam iarti iluas, imenyakut ipelanggaran inorma-norma iyang idi ikenal 

imasyakarat, iseperti inorma iagama, inorma imoral, inorma ihukum. iNorma ihukum 

 
55 Edwin Sutherland, 1969, Asas-Asas Kriminologi, Bandung : Alumni, hlm. 62.  
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ipada iumumnya idirumuskan idi idalam iundang-undang iyang 

idipertanggungjawabkan ioleh iapparat ipemerintah idalam imenenggakkannya, 

iterutama iapparat ikepolisian, ikejaksaan idan ipengadilan,. 

 

Secara iharafiah, ipengertian ikebijakan iberasal idari ibahasa iBelanda iPolitiek idan 

iBahasa iInggris iPolicy iyang imeiliki iarti ipoltik, ikebijaksanaan. iSalah isatu ikebijakan 

idalam imenanggulangi imasalah ikejahatan iadalah ikebijakan ikriminal i(Criminal 

iPolicy). iKebijakan ikriminal iatau ipolitik ikriminal iadalah isebagian idaripada 

ikebijakan isosial idalam ihal imenanggulangi imasalah ikejahatan idalam imasyarakat, 

ibaik idengan icara ipenal imaupun inon ipenal. iMenurut iG. iPater iHoefnagels ibahwa 

ipenanggulangan ikejahatan icriminal ipolicy imeliputi i: i 

a. Mempengaruhi iPandangan iMasyarakat iMengenai iKejahatan 

b. Penerapan iHukum iPidana i 

c. Pencegahan iTanpa iPidana.56 

Menyadari itingginya itingkat ikejahatan, imaka isecara ilangsung iatau itidak ilangsung 

imendorong ipula iperkembangan idari ipemberian ireaksi iterhadap ikejahatan itersebut 

idan iterhadap ipelaku ikejahatan iyang imana ipada ihakekat iyang iberkaitan idengan 

imaksud idan itujuan idari iusaha ipenagnggulangan ikejahatan itersebut. iUpaya 

ipenganggulangan ikejahatan itelah idilakukan ioleh isemua ipihak ibaik ipemerintah 

imaupun idari imasyarakat ipada iumumnya. iBerbagai iprogram iserta ikegiatan iyang 

itelah idilakukan iterus imenerus isampai imenemukan icara iyang ipaling itepat idan 

iefektif idalam imenagatasi ipermasalahan ikejahatan itersebut. 

 

 
56 Emilia Susanti, 2019, Politik Hukum Pidana, Bandar Lampung : Anugrah Utama Raharja, hlm 

31.  
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Penanggulangan ikejahatan iadalah iberbagai ikegiatan ipro-aktif idan ireaktif iyang 

idiarahkan ikepada ipelaku imaupun ikorban, idan ipada ilingkungan isosial imaupun 

ifisik, iyang idilakukan iseblum imaupun isetelah iterjadinya ikejahatan. iBerdasarkan 

ipembagaian ipenanggulangan ikejahatan idiatas, imaka iupaya ipenganggulangan 

ikejahatan iseacara igaris ibesar idapat idilakukan imelalui idua ijalur, iyaitu imelalui 

isarana ipenal i(melalui ihukum ipidana) idan isarana inon ipenal i(tanpa imenggunakan 

ihukum ipidana). iUpaya ipenanggulangan isecara ipenal ilebih imenitikberatkan ipada 

isifat irepresif i(penindakan/pemberantasan) isesudah ikejahatan iitu iterjadi. 

iSedangkan isarana inon ipenal ilebih imenitikberatkan ipada isifat ipreventif i 

i(pencegahan/pengendalian) isebelum ikejahatan iitu iterjadi. i 

 

Penanggulangan ikejahatan isecara ipenal i(represif) idapat idilakukan imelalui isistem 

iperadilan ipidana, iyaitu idengan imenerapkan isanksi ipidana isebagaimana idiatur 

idalam iKUHP iyang imengatur ijenis-jenis ihukuman. iSelain iitu ipenggunaan isanksi 

ipidana idapat ijuga idilakukan imelalui iperundang-undangan iyang ilain imengatur 

isecara ijelas iketentuan ipidananya i(Pasal i103 iKUHP). iHal iini idapat idikatakan 

ibahwa idalam ipenanggulangan ikejahatan idengan isarana ipenal idilakukan idengan 

icara imenggunakan ihukum ipidana isebagai isarana iutamanya, iyaitu ihukum ipidana 

imateril, ihukum ipidana iformil, idan ipelaksanaannya imelalui isisitem iperadilan 

ipidana i(criminal ijustice isystem) iIndonesia. i 

 

Hal iini idimaksudkan iuntuk imemperbaiki isi ipelaku ikejahatan, imencegah iterjadinya 

ikejahatan isupaya itidak itimbul ikorban, iserta iyang ilebih ipenting iadalah idalam 

irangka iusaha iperlindungan imasyarakat i(social idefence) idan ikesejahteraan 

imasyarakat i(social iwalfare). iUpaya ipenanggulangan ikejahatan iyang idilakukan 
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iperlu imelibatkan iseluruh ianggota imasyarakat iyang imempunyai ipotensi-potensi 

iyang iberguna idalam imencapai ikesejahteraan irakyat. i 

 

Selanjutnya iupaya inon ipenal i(preventif), iupaya ipenanggulangan isecara inon ipenal 

ilebih imenitikberatkan ipada ipencegahan isebelum iterjadinya ikejahatan idan isecara 

itidak ilangsung idilakukan itanpa imenggunakan isarana ipidana iatau ihukum ipidana. 

iUpaya inon ipenal iyang ipaling istrategis iadalah isegala iupaya iuntuk imenjadikan 

imasyarakat isebagai ilingkungan isosial idan ilingkungan ihidup isehat isecara imeteril 

idan iimmateriil idari ifaktor ikriminogen. iSeluruh ilapisan imasyarakat idengan 

isegenap ipotensinya iharus idijadikan isebagai ifaktor iutama iyang imendukung idalam 

iupaya ipenanggulangan ikejahatan imelalui isarana inon ipenal iini. iDengan 

imengoptimalkan iupaya inon ipenal, imaka idalam iupaya ipenanggulangan ikejahatan 

iyang iterjadi idi idalam ilingkungan imasyarakat itidak iharus ibertumpu ipada isarana 

ipenal isaja, itetapi iperlu iditunjang ipula idengan isarana inon ipenal idalam ikerangka 

ipoliti ikriminal iyang iintegral iguna imencapai itujuannya, iyaitu iupaya iperlindungan 

imasyarakat idan ikesejahteraan imasyarakat.57 

Berdasarkan iuraian idi iatas, idapat idiketahui ibahwa imasalah ikejahatan iadalah 

imasalah iyang ipelik, ikarena iberkaitan idengan ipelaku, ikepentingan ikorban, idan 

iupaya ipenanggulangannya. iKeberhasilan ipenanggulangan ikejahatan itidak ihanya 

idilakukan idengan isarana ipenal iyang imemiliki iketerbatasan, itetapi iperlu iditunjang 

imenggunakan isarana inon ipenal isecara iintegral. iSebagai isarana idalam irangka 

 
57 https://info-hukum.com/2017/03/02/upaya-penanggulangan/, diakses pada 1 Agustus 2022, pukul 

20.31 WIB. 

https://info-hukum.com/2017/03/02/upaya-penanggulangan/


48 
 

ikeberhasilan iupaya ipenggulangan ikejahatan, imaka isebaiknya idilakukan 

ipenggalian ipotensi imasyarakat, idan ipotensi ipreventif idari iaparat ipenegak ihukum.



 
 

 

III. iMETODE iPENELITIAN 

 

A. Pendekatan iMasalah 

 

Pendekatan imasalah iadalah isuatu iproses ipemecahan imasalah imelalui isuatu 

itahapan-tahapan iyang itelah iditentukan, isehingga imencapai isebuah itujuan 

ipenelitian.58
 iPendekatan imasalah iyang imembahas ipokok-pokok ipermasalahan 

idalam iskripsi iini imenggunakan ipendekatan ikualitatif iyang imana idi idalam 

imelakukan isuatu ipenelitian idengan icara imelakukan istudi ilapangan/wawancara 

ikepada ipihak-pihak iyang iterkait iatau ibersangkutan idalam ipenulisan iskripsi iini, 

iyang iakan idilakukan idi iPolres iMetro ipada itahun i2022. iWawancara iini idilakukan 

iguna imemperoleh idata ipenelitian iyang ifaktual. 

Dalam ipenelitian iini, ipenulis imenggunakan ibeberapa imetode ipenelitian iuntuk 

imenyelesaikan ipenulisan iskripsi iini. iMetode ipertama iyang idigunakan iyaitu 

imetode ipendekatan iyuridis inormatif. i iYuridis inormatif iadalah imetode ipenelitian 

ihukum iyang idilakukan idengan icara imeneliti ibahan ipustaka iatau ibahan isekunder 

ibelaka. iPada ipenelitian iyuridis inormatif iini, iyang idimana ihukum idi iidentifikasikan 

isebagai inorma iperaturan iatau iundang-undang.59
 iYang ikedua, ipenelitian iini ijuga 

imenggunakan imetode ipendekatan iyuridis iempiris. iPendekatan iyuridis iempiris 

iyaitu isuatu ipendekatan iyang imeneliti idata iskunder iterlebih idahulu idan ikemudian 

 
58 Abdul Kadir Muhammad, 2007 Hukum dan Penelitian, Bandung : Alumni, hlm.12. 
59 Sunggono, Bambang, 2006, Metode Penelitian Hukum, Jakarta : Rajawali Pers, hlm. 75. 
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idilanjutkan idengan imengadakaan ipenelitian idata iprimer idi ilapangan. iData 

isekunder iyang idimaksud idalam ipenelitian iini iadalah ilandasan iteoritis iberupa 

ipendapat iatau itulisan-tulisan ipara iahli iatau ipihak ilain iyang iberwenang idan 

iinformasi-informasi iyang iberupa iketentuan-ketentuan iformal iseperti iperaturan 

iperundang-undangan. iSedangkan idata iprimer idalam ipenelitian iini iadalah ihasil idari 

ipenelitian ilapangan iseperti iwawancara.60 

 

B. Sumber idan iJenis iData 

 

Berdasarkan isumbernya idata iterdiri idari idua ikelompok iyaitu idata ilapangan idan 

idata ikepustakaan. iData ilapangan imerupakan idata iyang idiperoleh idari ihasil 

ipenelitian idengan imelakukan iwawancara, isedangkan idata ikepustakaan iadalah idata 

iyang ibersumber idari ibahan-bahan ikepustakaan, iperaturan iperundang-undangan 

idan ibahan-bahan ibacaan ilain iyang imempunyai ihubungan idengan ipermasalahan 

iyang iakan idibahas, iagar isesuai idengan ipendekatan imasalah iyang idigunakan idalam 

ipenelitian iinidapat idibedakan idalam idua ijenis idata, isebagai iberikut i: 

1. Data iPrimer i 

Data iprimer imerupakan idata iyang idiperoleh ilangsung idi ilapangan imelalui 

iwawancara idengan inarasumber iuntuk imendapatkan idata iyang idiperlukan 

idalam ipenelitian.61
 iPenulis iakan imengkaji idan imeneliti isumber idata iyang 

idiperoleh idari iberbagai isumber iseperti ipihak ikepolisian idan ipelaku itindak 

ikejahatan ipencurian. iTerkait idata idari ipelaku ipenulis imenggunakan imetode 

 
60 Ali, Zainudin, 2009, Metode Penelitian Hukum, Jakarta : Sinar Grafika, hlm. 12. 
61 Amirudin, 2006, Pengantar Metode Penelitian Hukum, Jakarta : Raja Grafindo Persada, hlm. 

30. 
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ikuisioner iyang imana isudah ipenulis isiapkan ibeberapa ipertanyaan ikepada 

ipelaku iguna imenentukan ihasil idan ipembahasan ipenelitian. 

 

2. Data iSekunder 

Data isekunder imerupakan idata iyang ididapatkan idengan icara imempelajari istudi 

ikepustakaan, imembaca, iliteratur, imengutip, iPerundang-undangan iyang 

iberkaitan idengan ipermasalahan ipenelitian iini.62
 iData isekunder imeliputi itiga 

ibahan ihukum idiantaranya i: 

 

a. Bahan iHukum iPrimer 

Bahan ihukum iprimer iyaitu imempelajari iperaturan iperundang-undangan 

iyang iberkaitan idengan imasalah iyang idibahas idalam iskripsi iini iialah 

iundang-undang iyang iberlaku idi iIndonesia iseperti iUndang-Undang iDasar 

i1945, iUndang-Undang iNomor i1 iTahun i1946 itentang iPemberlakuan 

iPeraturan iHukum iPidana idi iIndonesia i(KUHP), iUndang-Undang iNomor i8 

iTahun i1981 itentang iHukum iAcara iPidana i(KUHAP), iUndang-Undang iNo. 

i22 itahun i2009 iTentang iLalu iLintas idan iAngkutan iJalan i(UULLAJ), 

iUndang-Undang iNo. i2 iTahun i2022 iTentang iKepolisian iNegara iRepublik 

iIndonesia. i 

 

b. Bahan iHukum iSekunder i 

Bahan ihukum isekunder iyaitu ibahan ihukum iyang imemberikan ipenjelasan 

imengenai ibahan ihukum iprimer, iseperti ibuku, ijurnal, iatau ipendapat ipara 

 
62 Marzuki, 1983, Metodologi Riset, Yogjakarta : Hanindita Offiset, hlm 56. 
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iahli-ahli ihukum idan ibahan ilainnya iyang iberkaitan idengan ipokok 

ipembahasan. i 

c. Bahan iHukum iTersier 

Bahan ihukum itersier iyaitu ibahan ihukum iyang imemberikan ipenjelasan iatau 

ipetunjuk iterhadap ibahan ihukum iprimer idan iskunder iseperti i: ihasil-hasil 

ipenulisan ipara isarjana iberkaitan idengan ipokok ipermasalahan iyang iakan 

idibahas idalam iskripsi iini, ibuku-buku, iliteratur, iinternet, idsb.63
 i 

 

C. Penentuan iNarasumber 

Penentuan inarasumber iditetapkan iberdasarkan iketerlibatan imengenai ipenulisan 

ijudul idan iisi idi idalam iskripsi iini, isehingga inarasumber idapat imemberikan 

iinformasi idan ijawaban iyang idibutuhkan ipenulis idalam ipenelitian. iAdapun 

inarasumber iadalah iorang iyang imengetahui isecara ijelas iatau imenjadi iinformasi.64
 

iDengan ipenelitian iyang ilangsung ike ilapangan ibaik iberupa iwawancara ipada 

inarasumber iyang iterkait iserta idengan imemperoleh isalinan idata iyang ilebih ilengkap 

idan imenunjang ipembahasan ipermasalahan ilebih ilengkap. iBerdasarkan ihal 

itersebut, imaka ipenentu inarasumber ipada ipenelitian iini iterdiri idari i: i 

 

a. Kanit iJatanras iSatreskrim iPolres iMetro : i1 iOrang 

b. 

 

Kepala iLembaga iPemasyarakatan iKelas iII iA 

iMetro i 

: i1 iOrang 

c. 

 

Dosen iBagian iHukum iPidana iFakultas iHukum 

iUniversitas iLampung 

: i1 iOrang 

 

 
63 Kautsar Sufi Anshari,  2019, Tinjauan Kriminologi Terhadap Pelaku Residivis Pembobolan 

Rumah, Medan : Fakultas Hukum Universitas Muhammadiyah Sumatra Utara, hlm. 23. 
64 Erwan Juhara, dkk, 2005, Cendikia Berbahasa, Jakarta : Grafindo Media Pratama, hlm. 97.  
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d. 

 

e. 

 

 

f. 

Dosen iKriminologi iFakultas iIlmu iSosial iIlmu 

iPolitik iUniversitas iLampung i 

Narapidana idi iLembaga iPemasyarakatan iKelas 

i i i i i i i i i i i i i i i i i i i iII iA iMetro 

f. Tokoh iMasyarakat i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i 

i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i 

i i i i i i i i i i i i 

: i1 iOrang 

 

: i2 iOrang i 

 

 

 i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i: i1 iOrang 

  

Total  

 

: i7 iOrang 

  

D. Prosedur iPengumpulan idan iPengolahan iData. 

1. Prosedur iPengumpulan iData 

Prosedur ipengumpulan idata iadalah itata icara iyang idilakukan idalam ipengumpulan 

idata idalam isuatu ipenelitian.65
 iPengumpulan idata idalam ipenelitian iini idilakukan 

idengan icara istudi ikepustakaan idan istudi ilapangan. 

 

a. Studi iKepustakaan 

Studi ikepustakaan imemiliki iarti iprosedur ipengumpulan idata iskunder imelalui 

iliteratur, ibuku iataupun iperundang-undangan iyang iterkait idengan ipokok 

ipermasalahan idalam ipenelitian idengan icara imembaca, imenelaah, imencatat 

iinformasi idan imengutip iyang idianggap ipenting ibagi ipenelitian. 

b. Studi iLapangan 

Studi ilapangan iadalah isuatu ikegiatan iobservasi iuntuk imengatahui idan 

imendapatkan idata, ifakta iyang iakurat idengan icara iturun ilangsung ike ilapangan. 

 
65 Ajat Rukajat, 2018, Pendekatan Penelitian Kualitatif, Yogjakarta : Deepublish, hlm. 9.  
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iSalah isatunya idengan iwawancara, iyang imerupakan isuatu iproses itanya ijawab 

iyang imana idigunakan iuntuk imendapatkan iinformasi iatau idata idari 

inarasumber.66
 iAdapun iteknik idalam iwawancara iyang iakan idilakukan ioleh 

ipeneliti igunakan iadalah iteknik iwawancara itidak iterstruktur, idalam iartian 

ibahwa iwawancara iini idilakukan ioleh ipeneliti ihanya idengan imenentukan itopik 

idan iinti ipertanyaan, idan iselanjutnya ipeneliti iakan imengikuti ialur iwawancara 

idengan inarasumber iyang ibersangkutan. iHal iini idilakukan iuntuk imendapatkan 

ijawaban iatau imenggali iinformasi ilebih idalam imengenai idata iyang ipeneliti 

ibutuhkan. 

 

2. Prosedur iPengolahan iData i 

Pengolahan idata iadalah ikegiatan iyang idilakukan isetelah imendapatkan ihasil idari 

ipengumpulan idata idi ilapangan isehinggga isiang iuntuk idianalisa.67
 iPada ihasil 

ipenelitian iini idata iyang iterkumpul ikemudian idiseleksi idengan imelakukan iedit, 

ipencocokan idata idengan ipenelitian, ikemudian idata idiklasifikasikan idengan 

imeneliti idata iagar idapat idilakukan ipeniliaian iapakah idata iyang ididapat icocok idan 

idapat idipertanggung ijawabkan. iSelanjutnya, idata itersebut idisusun isecara 

isistematis ike idalam ibentuk iyang imudah idibaca, idiinterprestasikan idan idipahami. 

 

 

 

 
66 Sri Wahyuni Hasibuan, dkk, 2021, Metodologi Penelitian, Bandung : Media Sains Indonesia, hlm. 

31.  
67 Julio Warmansyah, 2020, Metode Penelitian dan Pengolahan Data, Yogyakarta: Deepublish, 

hlm.19. 
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a. Identifikasi idata iadalah imencari idata iuntuk idisesuaikan idengan ijudul/pokok 

ibahasan iyaitu iliteratur iatau ibuku iyang iberhubungan idengan ipenelitian. 

b. Sleksi idata iyaitu idata iyang idiperoleh iselanjutnya idisesuaikan idengan ipokok 

ibahasan iyang imengutip idari iberbagai isumber ibuku, imaupun iliteratur iyang 

iterkait idengan ipembahasan. i 

c. Klasifikasi idata iyaitu idengan imenempatkan idata-data iyang ididapat isesuai 

idengan iaturan iyang iada. 

d. Sistematika idata iadalah iproses imenyusun idata iberdasarkan itata iurutan iyang 

itelah iditetapkan isesuai idengan ikonsep, itujuan iserta ibahan isehingga idata 

itersebut imudah iuntuk idianalisis. 

 

E. Analisis iData 

Analisis idata iadalah iusaha iuntuk imenentukan ijawaban iatas isegala ipermasalahan 

iyang iada idan idiolah imenjadi isebuah ilaporan. iAnalisi idata ijuga imerupakan iproses 

ipengurutan idata idalam ipola, ikatagori idan iuraian idasar, isehingga idapat idirumuskan 

ihipotesis idan imendapatkan ijawaban iyang itepat.68
 iMetode ianalisis idalam ipenelitian 

iini iadalah ideskriptif ikualitiatif, iyaitu imenganalisa iberdasarkan ikualitasnya ilalu 

idideskripsikan idengan imenggunakan ikata-kata isehingga idiperoleh ibahasan iatau 

ipaparan idalam ibentuk ikalimat iyang isistematis idan idapat idimengerti, ikemudian 

iditarik ikesimpulan. 

 

 

 
68 Ibid, hlm 24. 



 
 

 

V. PENUTUP 

 

A. Simpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan oleh penulis 

maka penulis menyimpulkan sebagai berikut : 

 

1. Faktor penyebab tindak kejahatan pencurian yang dilakukan oleh pelaku 

residivis di kota Metro antara lain : Pertama, faktor ekonomi, sulitnya mencari 

lapangan pekerjaan untuk memenuhi kebutuhan ekonomi menjadi alasan utama 

mengapa pelaku residivis mengulangi kejahatannya kembali, serta melihat dari 

ketimpangan sosial ekonomi yang mereka alami. Kedua, faktor lingkungan, 

seseorang dapat dengan mudah dipengaruhi oleh kondisi ligkungan dimana 

tempat ia bergaul. Seorang yang bergaul dengan lingkungan baik maka besar 

kemungkinan ia akan memiliki perilaku yang baik, sedangkan jika seseorang 

bergaul di lingkungan yang buruk maka akan berpotensi menjadikan seseorang 

tersebut menjadi jahata dan melanggar norma-nora dan aturan yang ada dalam 

suatu masyarakat. Ketiga,  faktor stigmatisasi sosial, dimana proses pemberian 

cap buruk oleh masyarakat kepada seseorang mantan narapidana menyebabkan 

seorang tersebut merasa tidak diterima dan disingkirkan dalam lingkungan 

masyarakat tersebut dimana hal tersebut dapat memicu seorang tersebut untuk 

melakukan kejahatannya kembali.  
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2. Upaya penanggulangan kejahatan pencurian sepeda motor, adapun upaya yang 

bisa dilakukan oleh pihak kepolisian dan juga tokoh masyaraat serta pihak 

lainnya sendiri yaitu dengan upaya preventif dan represif. Sesuai dengan hasil 

dan pembahasan penelitian di atas bahwasannya upaya preventif yang dilakukan 

Kepolisian Resor Kota Metro guna mencegah terjadinya pencurian adalah 

dengan melakukan patroli di jam-jam rawan dan di hari-hari tertentu di wilayah 

hukum Kota Metro. Dan penanggulangan kejahatan melalui upaya preventif  

juga dilakukan oleh tokoh masyarakat dan pihak lainnya, dimana peran dari 

masyarakat  juga sangat dibutuhkan, kerja sama antara kepolisian dengan warga 

sekitar dapat diwujudkan dengan adanya siskamling atau ronda malam di 

wilayah hukum Kota Metro dan seperti penyuluhan nilai-nilai moral dan agama 

yang baik. 

 

B. Saran 

 

Setelah menarik kesimpulan seperti yang diuraikan diatas, maka penulis 

memberikan saran yaitu :  

 

1. Memberikan lapangan pekerjaan pagi para mantan narapidana untuk mencari 

nafkah dan memenuhi kebutuhan sehari- hari, serta dukungan dari lingkungan 

sekitar dan pihak-pihak terkait yang mana hal tersebut sangat penting guna 

meminimalisir terjadinya pengulangan tindak kejahatan yang dilakukan oleh 

mantan narapidana terkhususnya pelaku residivis.  
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2. Untuk menjawab persoalan rumusan masalah yang kedua yaitu mengenai upaya 

penganggulangan kejahatan pencurian sepeda motor di Kota Metro baik yang 

dilakukan oleh pihak kepolisian maupun tokoh masyarakat dan pihak-pihak 

terkait yaitu upaya preventif dan represif lebih dimaksimalkan pada saat 

pelaksanaannya guna mencapai tujuan yang diinginkan.  
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